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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mfs2lah

Al-Quran adalah kalam Ilahi yang telah memperkenalkan dirinya

sebagai Hrldan /1 al-Nas dan sebagai kitab yang diturunkan agar manusia

kei’,lar dari kegelapan menuju terang benderang, benar-benar bisa menjadi

petuniuk ke jalan ya -,g sebaik-baiknya dalam rangka mencapai kebahagiaan

( IL,nil akhirat. Hal ini dapat terwujud apabila pesan-pesan yang terkandung

dalam kalam Ilahi yang suci itu telah diterjenrahkan ke dalam bahasa manusia

Karena itu disinilah letak pentingnya usaha-usaha penafsiran yang dinamis dan

inovatif terhadapnya.

Kenyataan meaunjukkan bahwa banyak pesan-pesan Tuhan yang

terkandung di dalam al-Quran masih bersifat global. Agar pesan-pesan itu bisa

dipahami manusia maka Allah SWT memberi tugas kepada Nabi SAW untuk

menjelaskan dan nferljabarkannya. Firmall Allah SWT dalam al-Quran surat

An-NahI ayat zY sebagai berikut :

.)! J 3 F 15\ dJ! Ci:jb ;:\\’ \ ,Jab
( tt : J„JI ;Jr)

Keterangan-keterangan (mu’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan

l
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3

Di samping itu Allah SWT juga memerintahkan kepada umat manusia

rntul< memperhatikan syarat-syarat cl-Quran itu supaya mempero eh

petunjuk darinya. Perhatian terhadap ayat al-Quran tersebut di !amping dapat

mengantarkan mereka kepada keyakinan dan kebenaran Ilahi, juga

meoemukan alternatif-alternatif baru (dari petunjuk-petunjuk yang dapat

ditangkap) melalui pel-lgintegrasian ayat-ayat tersebut dengan perkembangan

situasi di masyarakat.' Dengan demikian nilai-nilai universal al-Quran akan

senantiasa sejalan dengan dinamika kehidupan manusia yang terus

berkembang. Hal ini karena al-Quran bIIkan saja sebagai sumber petunjuk,

tetapi juga sebagai inspirator dan pemandu bagi dinamika kehidupan

manusia ItU

Lebih dari itu pemahaman terhadap ayat-ayat melalui penafsiran-

penafsiran yang inovatif dan bertanggung jawab mempunyai' peranan yang

besar sekali bagi maju mundurnya umat. Bertolak dari beberapa pokok

pikiran di atas tulisan ini mencoba untuk menelusuri salah satu term yang

sering diungkapkan di dalam al-Quran yang mempunyai kaitan erat dengan

manusia, bahkan bagian esensial hidup nral usia itu sendiri yaitu kecerdasan

emosi dan spiritha!.

Manusia merupakan salah satu makhluk Allah yang, paling mulia

dari makhluk yang lain, dimana Allah telah memberikan kelebihall.

1 )4'Ouraish Shihah. N,femb undIan al-Quran . (Bandung: Mizan. 1995). 100
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3
.1

kelebihan dan keistimewaan kepadanya. Keistimewaan Yang diberikan Allah

kepada manusia itu, meliputi kelebihan psikologis. Di samping ItU, manusia

juga dibekali oleh Allah dengan perleIlgkapan akal dan perasaan Yan E.

memungkinkan nlant13ia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan

1,rembuddyak,in ilmu yang dimilikinya serta yang membedakan ia dengan

n'akhIL',k yang lain

Sebagai manusia, apalagi yang hidup di masa sekarang. ia dituntut

untuk tidak hanya mengejar kebutuhan lahiriah saja, tetapi juga ditrntut untuk

mengejar kebutuhan batiniah. Manusia yang hanya mengejar kebutuhan

lahiriah saja (malrealist is), maka dia akan mengalami suatu kekosongan:

kehanlpaan jiwa yang meskipull dia sudah bekerja keras dalam mencapai

kebutuhan duniawi, dalam suatu waktu a_au tahapan tertentu dia akan merasa

kosong. tanpa arti (meaning less) . Demikian pula halnya dengan manusia yang

hanya mengejar kebutuhan batiniahnya saja. tanpa memperdulikan kebutuhan

iahiriyahnya. Dalam menjalani kehidupan yang, sarat dengan persaingan dan

pen'bahan yang sangat cepat ini, manusia akan tersisihkan ('termarginalkan)

karena tidak adanyil upaya untuk ikut masuk dan bergabung dalam kehidupan

tersebut. Padahal kebutuhan lahiriyah juga sangat diperlukan dalam hidup ini

sebagai tabungan amal untuk kehidupan nanti. Oleh karena itulah perlu adanya

suatu keseimbangan pemenuhan. kebutuhan lahiriah dan batjniah agar marusia

dapat merasakan makna hidup yang sebenarnya. Sebagaimaria. firman Allah
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4

yang menyerukan tentang keseimbangan pemenuhan kedua tersebut dalam Q.S

Al-Qash ISh [28] : 77.

(vv :JaI 3,y) Gt51 ). LH =...'j tb ibl11 31l51 aj 1 86 c) /St.)

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada engkau
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu
dari (kenikmatan) dunia. . . .=

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya tersebut, manusia tidak

bisa mengandalkan dirinya sendiri tetapi juga membutuhkan dan berhubungan

dengan manusia lain. Untuk menyelaraskan hubungan tersebut. perlu adanva

suatu aturan' aturan/kaidah-kaidah. Yang paling esensi dari kaidah_kaidah

tersebut adalah nilai moral dalam sikap dan kepribadian. Manusia yang hidup

tanpa akhlak, mak 1 tak ubahnya Ia seperti binatang

Kiranya sangatlah tepat dengan diutusnya Nabi .NIuhammdd SAU' ke

dunia ini untul i membirnbing marusia ke Jalan yang lurus serta mengembalikan

lnanlr5ia pada fitrahnya. Sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh

Baihaqi yang berbunyi

:. Jb\'\ eJa rib' c.tq ljt

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak

: Nazri Adlany. al-Quran 'l-erj emaIl . (Jabra: Sari Agung. 21)02). 772
3 Imam Baihaqi. Al-Sultan al .Kubra, (Beirut: Dar al.kutub al-llmivah. 1'994). Juz 10. 323 .
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5

Dewasa ini bangsa Indonesia sedang mengalami kemerosotan nilai-

nilai moral yang membawanya ke dalam kegelisahan, sehingga berdampak

pada bangsa Indonesia itu sendiri. Dalam kegelisahan itu. mereka

rnelakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan baik dirinya sendiri

maupun. terhadap masyarakat pada umumnya seperti halnya tindak korupsi,

peniruan, pembunuhan, perkosaan, bunuh diri, pengeboman, dan

sebagainya. Dan ternyata meskipun manusia sudah mendapatkan pendidikan

yang layak. bahkan sampai jenjang yang tinggi sekalipun, iTU semua )elum

bisa menjamin tingkat moralitas yang dimilikinya

Melihat fenomena sebagaimana tersebut di at,IS, kiranya bisa

mernbuat kita berfikir kembali tentang arti manusia yang sesungguhnya

Bukankah Allah telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk?

(Q.S. 95 : 4)

Menurut '2uraisy Shihab, manusir itu diciptakan Allah dari debu

tanah dan ruh TI' thi. Apabila daya tarik debu tanah men.ga ahkan daya tarjk

ruh Ilahi, ia akan jatuh tersungkur sehingga mencapai tingkat yang serendah

rendahnya, lebih rendah bahkan daripada binatang. Sebaliknyal jika ruh Ilahi

yang memenangkan La.-ik menarik manusia- akan menjadi seperti malaikat

Tutlan tidak menghendaki manusia menjadi malaikat, tidak juga ',)ir~,atang.

karenanya unsur keja'lianrya harus dapat menyatu dalam dirinya, ketika itulah

ia a 1:an jadi manusia yang diharapkan.-

' M. QuraisY Shihab, ,\.felnbunlikan al-Qur 'an. 280.
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6

Pengagungan akal atau kecerdasan otak yang selam& ini dipercaYa

sebagai tombak modernitas dunia, sepertinya sampai pada titik

kulminasinya. KrIsis sosial yang diantaranya berupa split per s011ctlity yang

melanda dunia3 tidak hanya dapat di atasi dengan hanya mengandalkan

kecerdasan otak. Dan proses interaksi dalam seluruh tatanan sosial tidak bisa

ditelnpuh pada logika rasio yang cenderung linear dan sistematik. Ia

membutuhkan adanya dirnensi lain sebagai penyeinrbang, berupa kecerdasan

intuitif atau lebih dikenal dengan kecerdasan emotional (EQ). Realitas inilah

yang selama ini dikesampingkan dan dianak tirikan karena dianggap tidak

memenuhi standar keilr:dahan yaitu emosi yang berpusat di hati

Agus Nggermanto dalam bukunya Quantum Quotient mengatakan

bahwa hasil penelitian menyatakan IQ hanya berperan sebesar 20 % dalam

menentukan kesuksesan/keberhasilan sedangkan kecerdasan emosional (EQ)

memberi kontribusi 80 %.;

Istilah EQ ini sendiri baru dikenal luas pada pertengahan 90-an

dengan diterbitkannya Emotional Intelligence oletl Daniel Golernan

Golelnan menjelaskan bahwa EQ merupakan kemampuan untuk mengenali

I';erasaan kita sendiri dan perasaan orang lain. kemampuan memotivasi diri

sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan

dalam hubungan dengan orang lain,' Dengan kata lain sebenarnya IQ dapat

bekerja dengan efektif jika seseorang dapat memfungsil lan EQ-nya

5 4.gus Nggcrmanto. Quantuln Quotient. 'Bandung: Nuansa. 2002). 97.
' Ibid., 98
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Dalam perkembangannya, mengandalkan EQ saja ternyata masih belum

cukup, khususnya bagI pengembangan kejiwaan yang berdimensi ketuhanan.

EQ lebih berpusat pada rekonstruksi hubungan yang bersifat horizontal (sosial),

sementara itu ada dimensi lain yang tidak kalah pentingnya bagi kehidu3an

manusia. yaitu hubungan vertikal. Kemampuan dalam membangun hubungan

vertikal ini sering disebut den3an istilah kecerdasan spiritual (SQ).

Dalam i'1-Quran !:edua macam kecerdasan (EQ dan SQ) tersejut

menurut hemat penulis dikenal dengan istilah hablu7n min Allah wa hablurn min

al-1 luas . Oleh karena itulah EQ dan SQ merupakaII bagian yang tidak

:erpisahkan dari Al-Qur'an. Dengan merujuk antara lain pada Q.s. At_Taubah :

71 yang berbunyi

C/} JH 3 JJ 3JL: 3 JULI Lab cU3i iH bb 3:3l3 1)J13Jt3

1&;b 2Li3f gj133 di\ 3 jU3 it? 111 3; 9: 3 iSLtt 3 Al As
.(V\ : 4/1 ;Jr) ;b ')L} 105 J! IuI

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan. sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’rut mencegah dari yang mungIlar, mendirikan shalat
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul_Nya. Mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Biiak sana.

Ayat di atas y3ng merupakan perwujudan dari hat>IIIIn IIrin al-naas

adalah saling tolc'ng-menolong antar manusia menyuruh yang ma'ruf

41
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8

mencegah yang munkar. Sedangkan Hablurn min Allah yaitu dengan mendirRan

sholat, menunaikan zakat dan ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya.

Jelas disini bahwa ayat di atas menerangkan bahwa manusia tidak lepas

dari hubungan dengan orang lain dan juga harus melakukan ritual-ritual ibadah

sebagai perwujudan dari pendekatan diri pada ilahi. Dengan pendekatan did

kepada ilahi itulah maka akan dapat menyucikan hati sebagai pusat kesadaran.

Sehingga cahaya fitrah dalam manusia dapat menjelma. Dengan hadirnya cahaya

ini, hati akan mengikuti akal budi dan berpaling kearah spiritual. Dan selanjutnya

kehidupan sosial akan selalu dipandu oleh nilai-nilai spiritual. Kehidupan seperti

inilah yang selalu didambakan oleh wtiap manusia. Yaitu kehidupan yang czmai

dimana manusianya cerdas secara emosi dan spiritual.

B. Pembatasan Masalah

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa masalah yang dikaji dalam

penehdan ini adalah tentang "Kecerdasan Emosi dan Spiritual dalam Al-Qur’an".

Dan dalam memperjelas pokok masalah yang dibahas, maka penulis
/

membatasinya hanya 6 ayat yang dikaji, Adapun pembatasan 6 ayat yang dikaji

karena, 6 ayat inilah menurut hemat penulis paling mengena untuk menerarwkan

kecerdasan emosi dan spritual.

8
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J 9

=. Rua lisan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas maka penulis dapat

morumuskan suatu rumusan masalah yang lebih spesifik Yaltu :

1. Bagaimana kecerdasan emosi dan spiritual dalam Al-Qur'an?

2. Bagaimana Mengelnbangkan kecerdasan emosi dan spiritual dalam

Al-Qur'an?

D. Peneg8san Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta untuk menetapkan judr1 di

atas) maka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandurg di

dalamnya sebagai berikut:

Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ) dalam perspektif al-Quran

Kecerdasan : Kesempurnaan perkembangan akal budi.’

Emotional : Dari kata dasar emosi yang mempunYai arti:8

1. Luapan perasaan yang berkembang dan surut

dalam waktu singkat.

2. Keadaan serta reaksi psikologis dan fisiologis

Sedangkan emosional itu sendiri mempunyai arti

sebagai suatu bentuk kegiatan yang menyentuh

perasaan, mengllarukan. Dalam hal ini pengertian

7 Dcpdikbud, Ka,„„, B„ar Baha,a 1„d.,usia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991): edisi 11. 186
8 11)id.. 26
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10

kecerdasan emosional tidak bisa kita pisah-pisahkan

melainkan sebagai satu kesatuan.

Jadi, Kecerdasan emosional jalah kemampuan untuk

mengenali perasaan7 meraih dan membangkitkan

perasaan untuk membantu pikiran. memaharni

perasaan dan maknanya serta mengendalikan perasaan

secara mendalam sehingga membantu perkembangan

emosi dan intelektual.9

: Berkenaan dengan spirit atau jiwa (rohani, batin).10

Jadi, Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang

mendapat inspirasi, dorongan. dan efeklifitas yang

terinspirag, theissness atau penghayatan ketuhanan

yang di da amnya kita semua menjadi badan. 11

Kitab Suci umat islam yang berisi firman-firman

Allah, yang dituruakan 'kepada Nabi Muhammad

SAW dengan pemntaraan malaikat Jibril untuk

dibaca, di pahami dan dialnalkan sebagai petunjuk

atau pedoman hidup bagi umat manusia.12

Jadi kecerdasan emosi dan spiritual dalam al-Qur'an ialah kemampuan

untuk mengenali diri sendirI, orang lain dan penghayatan ketuhanan dalam

ayat-ayat al-Qur'an .

Spiritual

Al-Qur'an

9 St,went J.S. dan Howard E., 1,edal.an EQ (Bandung: Media Utama, 2002), 30
11) T)jalinus Syah) Kc7nlls Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakanp: Rineka CiP a

1993), 221
11 Agus Nggermanto, (2rralrtllnr (2rtaotiejt , 117
12 Depdikbudt Kamus Besar bahasa Indonesia. 28
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Tujuan Penelitian

Melalui penulisan skripsi ini dapat ditemukan mengenai persoalan

kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual yang terdapat dalam Al-Qur'an.

Untuk itu perlu dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut

1. Untuk mendeskripsikan pengertian ESQ.

2. Untukmendeskripsikan bagaimana mengembangkan ESQ menurut al-

Quran.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini, adalah :

1. Dapat memberikan konstribusi terhadap pengembangan ilmu tafsir

Al-Qur’an.

2. Mengifektifkan fungsi al-Quran sebagai petunjuk bagi umat maausia

umumnya dan umat Islam khususnya.

3. Mengaktualisasikan ajaran al-Quran dan berupaya un luk kembali ke3ada

Al-Qur'an .

Serta harapan dari penelitian ini semoga dapat menjadi rangsangan

untuk berfikir dan pengembarigan dalam bidang kecerdasan emosi dan

kecerdasan spiritual.
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. Metode Penelitian

Dalam pentIl jsarr skripsi ini, penulis menggunakan library research

Dalam hal ini, diambil :

1. Data

a. Data Pri net

Yang menjadi sumber data primer dalam penulisan ini adalah

Al-Qur’an.

b. Data Sekunder

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penuIIsan

skripsi ini antara lain :

1. Terjemah Tafsir Maraghi

2. Terjemah Tafsir Ibnu Katsir

3. Tafsir At Mishah

4. Rahasia su,ises rnembangkitkan ESQ Pou'er.

5. ESQ berdasarkan 6 rukun iman dan 5 rukun Islam

6. SQ (memanfaatkan kecerdasan spiritual dalam berfikir jntegralistik

dan holistik untuk memaknai kehidupan

7. Kitab-kitab yang ada kaitannya dengan pembahasan.

2. Metode Analisa

Setelah data terkumpul secara lengkap yang' diperoleh dart bahan-

bahan kepustakaan, maka tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah

tahap analisa.
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am tahap ini digunakan beberapa metode yaitu

1. Metode Tafsir ,Vluud;tu ’1.

Yaitu mengumpulkan ayat yang mengenai satu maudhui/

faktor/topik terten'iu dengan memperhatikan masa turun dan asibab

an nu:uI ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat tersebut dengan '

cermat dan mendalam, dengan memperhatikan hubungan ayat yang

satu dengan ayat yang lain di dalam menunjukkan suatu permasalahan,

kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas darI petunjuk ayat

yang ditafsirkan seca-a terpadu.'3

2. Metode Komparasi

Yaitu membandingkan ayat-ayat al-Quran yang memiliki

persamaan atau kemiripan redaksi, yang berbicara tentang masalah

atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi )'ang berbeda bagi

masalah atau kasIrs yang sama atau diduga sama. rermasuk dalam

obyek bahasan metode ini adalah membandingkan ayat-ayat al-Quran

dengan hadits-hadits Nabi SAW yi1118 tampaknya bertentangan9 serta

membandingkan pendapat-pendapat Ulama tafsir menyangkut

penafsiran ayat-ayat al-Qur'an.14

3. Metode Induktif

Yaitu proses berfikir yallg berarlgkat dari yang khus JS,

peristiwa yang liongkrjt, kemudian dari data-data itu ditarik

13 Abdul Djalal, Urgensi Tay-sir MauJhu 7 Pada Masa Kini. (JakarIa: Kalanr Mulia, 1990), 70,
14 M. Quraisy Shihab. Mcmbl'inikan al-Qllrall. 118
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generalisasi/kesimpulan yang mempunyai sifat umum atau dengan kata

lain induktif ialah proses terbitnya pernyataan-pernyataan umum dari

observasi-obse:rvasi khas. Cmltoh: orang pertama mati, orang kedua

mati, orang ketiga mati dan seterusnya. Dari observasi tersebut

terbitlah pernyataan umum “semua orang matI--.15

4. Metode deduktif

YaItu SLalu cara untuk menerangkan suatu masalah yang

dimulai dari permasalahan yang bersifat umum, kemudian diterangkan

secara bertahap lnenuju kesimpulan yang bersifat khusus dengan

menggunakan penalaran atau dengan kata lain deduksi ialah proses

pe11getrapan pernYataan umum yang telah diketahui atau diduga belar.

Contoh: Aristoteles itu orang7 diketahui semua orang itu mati

(IndUksiy Oleh karena itu Aristoteles mati (deduksi). Contoh tersebut

menunjukkan bahwa “semua orang mati” itu sebagai dasar pendapat

dan “Aristoteles mati’' itu sebagai kesimpulan.1'

le Sister,latika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan skripsi

ini, berikut ini kemukakan sistematikanya sebagai berikut:

15 M,lkayat D. Brotowldijoyo, Penulisan Karya Ilmiah. (Jakarta' Akademika P:-essindo, 1993) 9

16 Ibid.. 57

6
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BAB 1 : Pendahuluan

Daiam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,

pembatasan masalah9 rumusan masalah, Penegasan judul,

tujuan penelitian2 metodologi penelitixr, dan sistematika

pembahasan. Bab ini mempunyai arti penting pada penyajian

skripsi) sebab ini manberikan gambaran secara langsung dan

jelas tentang permasalahan.

: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang pengertian al-Qur'an, pengertian tafsir,

syarat-syarat dan adab mufasir, metode tafsir lnaudhu '1.

tinjauan umum EQ, langkah-langkah menumbuhkan EQ,

tiniauan umum SQ dan langkah-langkah menumbuhkan SQ. Ini

meruptkan landasan teori yang akan dijadikan titik tolak da-am

penelitian.

: Kecerdasan emosi dan spiritual dalam al-Quran

Bab ini menjelaskan tentang ayat-ayat kecerdasan emosi dan

spiritual serta penafsirannya. Ini merupakan inti pembahasan

skripsi ini.

: Penutup

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh ka_ian

penelitian, juga dikennkakan saran-saran dan penutup.

BAB II

BAB III

BAB IV
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BAB Il

LANDASAN TEORI

\. Pengertian Al-Qur'an

"Qur'an menurut bahasa berarti "bacaan". Di dalam al-Qrlr’an sendiri ada

pemakaian kata "Qur'an" dalam arti demikian sebagaimana tersebut dalam ayat

17, 18 surat Al-Qiyamah sebagai berikut:

11) &fB :Lt; 139 :T?>3 11 1; (k J!

Sesungguhnya mengumpulkan Al-Qur'an (di dalam dadamu) dan (menetapkan)
b:rcaannya, (pada lidahmu) itu adalah tanggungan kami, jika kami
mernbacakannya hendaklah kamu ikuti bacaannya. '

SLkarang ini bila kata Al-(}rr'an disebut seseorang selalu mengetahui

bahv'3 yang dimaksud adalah kalam Allah SWT. Predikat kalam Allah untuk Al-

Qur'an itu bukan datang dari Nabi Muhammad SAW. Apal3gi dari sahabat, atau

dari siapapun. Akan tetapi dari Allah SWT. Dialah yang memberikan nama kitab

suci agama Islam ini Qur'an atau Al-Qur’an sejak pertam3 tulun, sebagaimana

firrnanNya:

1,3 42 IJ I (r) ttg = =41jt Ji ab (V) as ti! )iiI ri (\ ) Ja\ tg U
Ja4

. (t) U;; JT/it.'

Hai orang yang berselimut, bangunlah (untuk sembahyang) di malala hari, kecuali
sedikit (dari padanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu

IZaina1 Abidin S. S,'luk B,tuk Al-Qur'an . (Jakarta: Rillcka Cipta. 1992). 1

16
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;edikit, atau lebih dwi seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
tahan. (QS. Al-Muzammil ayat ID.=

Menurut Az-Zdj i,j di dalam kata Al-Qur’an terdapat huruf hamzah

Menu lut pendapatnya, kata Al-Qur'an mengandung hamzah (mahmrlz) mengikuti

\\'azan (timbangar kat&) fll'lan. diambil dari kata Qur'an yang t»rani

mengumpulkan isi Idtab-kitab suci sebelumnya

Adapun pengertian Al-Qur’an menurut istilah. para ulama mendefinisikan

sebagai berikut :

1. Menurut A, Yusuf Al-Qasim definisi Al-Qur'an adalah kalam mu’jizat yang

diturunkan kepada Nabi Muhummad SAW yang tertulis dalam mushaf yang

diriwayatkan dengan mutawatir, membacanya adalah ibadah.'

2. Al-Qur'an wahyu Allah. Adapun wahyu dinamakan Al-Kitab yang

menunjukkan pengeltian bahwa wahyu itu dirangkum dalam bentuk tulisan

yang merupakan kumpulan huruf-nuruf dan menggambarkan ucapan acIfad:) ,

Adapun penamaan wahyu itu den@n Al-Qur'an memberikan pengertian bahwa

wahyu itu tersimpen di dalam dada manusia mengingat nama Al-Qur'an sen(iri

berasal dari kata gira'ah (baGaan) dan di dalam kata gira'ah terkrndung makna

"agar selalu diingat" .5

2Na7ri Adlarry. Al-Qur'an dan Terjemah , 1178
3 IAIN Sutun Ampel. Dir,rsah Islamiyah 1. (Surabaya CV Artika Bahagi&19951. 1
4 Abdul Djalal. Ulu#luI QuI'at. (Suratpp : Dunia amIt 20(11) 8-9
1 Sbbhi As-Shalih, Membahas Ibnu-Ilmu .41-Qur 'an, (Jakarta: Pustaka Firdaus. 1999). 9

(
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Para ahli kalam (teoloE,i Islam) berFxndapat bahwa Al-Qur'an ialah kalimat-

kalimat yang maha bijaksana yang azan? yang tersusun dari huruf-huruf

lqfdhi)'ah, dzihni \’ah dan rllhi}’ah. Atau Al-Qur'an itu adalah lafal Yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mulai dari awal surah Al-Fatihah

sampai dengan surah An-Nas, yang menrpunyai keistime\vaan-keistimewaan

yang terlepas dari sifat-sifat kebendaan dan azali.'

1. Al-Qur'an adalah kalam Allah Yang Maha Pengasih, yang diturunkan untuk

memberi bimbingan umat manusia sepanjang masa. Tidak akan pernah ada

kitab yang serupa dengan Al-Qur'an. Karena pada waktu kita membaca Al-

Qur'an, Allah berbicara padi, kita. Membaca Al-Qur’an berarti mendengar

firma',1-Nya, bahkan berdialog dengan-Nya, dan menapak jalan- IVya, membaca

kitab ini mencermillkan perjumpaan kita dengan Sang Pencipta. "Allah tidak

ada Tllhan melainkan Dia yang hidup kekal lagi setlcnttiasa berdiri sell diri. Dia

nlenurulrkcm Al-Kitab kepadamu (ya Muhammad) dengan sebenanr)’a,...

sebagai petunjuk bagi ummat manusia, (QS. Ali Ilnratr: 3 : :3)- .

5. Imam Nawawi menerangkan bahwa Al-Quran ialah kt tahIII 1 lnaktnln artinya

kitab )ang tersimpan baik, dan tidak boleh disentuh kecuali bagi orang yang

SUCi (disucikan).8

6 Abdul D jalal. Ululnul Qur'an. 8
+ Khurraln Mura 1. GenerasI dur'ani (Surabaya: Risalah Gustl, 1992). 1

8 Imam Nawawi. Adab A/e nbaca .41-Our'an (Yogyakarta: Titian Ilahi Press. 1995). 11
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6. /y-Qur’an ialah kitab yang oleh Rasul SAW. dinyatakan sebagai “tali Allah

yang terulur dari langit ke bumi, di dalamnya terdapat berita tentang umat masa

lalu, dan kabar tentang situasi masa datang, siapa yang berpegang dengan

petunjuknya dia tidak akan tersesat”. Kitab suci ini juga nnmperkenalkan

didnya sebagai hudan Ii al-ncIS (petunjuk bagi seluruh umat manasia),

sekaligus n lenarxang manusia dan jin untuk menyusun semacam Al-QLr’an

Dari sini kitab suci kita berfUngsi sebagai mukjizat (bukti kebenaran) sekaligus

kebenaran itu sendiri.9

7. Al-Qur’an adalah way cd life bagi seluruh umat manusia, karena berpijak pa Ja

kekekalan dan keabadian, terpandarg dan terhormat, integral dan universal, dan

nlerupakan kalam dan wahyu Allah yang dijamin eksistensinya sampai hari

kiamat.10

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Al. Ouran adalah

wah)u Allah yang diturunkan pada Nabi Muhammad dari mulai surat al-Fatihah

sampai an-Nas agar selalu di ingat untuk memberikan bimbingan kepa.ia marusia

yang mana tidak ada satupun yang menyerupainya karena membacanya adalah

ibadah, terpelihara kemurniannya sampai hari kiamat dan tIdak disentuh kecuali

bagi orang yang suci dan sebagai mu’jizat Nabi Muhammad yang terbesar.

9 M, Quraisy Shihab, Seccrcah Cahaya //e/11 (Mizan. 2001) 13

to Wat6an Az-Zuhaili, .t[-r)ur'art dan Paadigma Peradaban (Yogyahtta : Dinamika. 1996).
11

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



20

B. Pengertian Tafsir:

1. Pengertian Tafsir Menurut Bahasa

a, Menurut L)uis Ma’luf

11

.C;JI JY\ 'CL2lVt ,JjkJ\ ;.„.„i,.1\

Tafsir jamaknya tafbsir yang berarti ta’\vil, penyingkapan, penjelasan,
keterangan dan pelrsyarahan

b. Menurut Manna’ Khalil al-Qattan

-.JjiAS Bt J+b\J J„i,<JtJ Zit,\’I Gde /..,15\ C., J,,8 :dJI J J,..d\

Tafsir secara bahasa : mengikuti wazan tafil, berasal dari kata al-fasr
berarti menjelaskan, menyingkapkan. dan menampakkan / menerangkan
makna yang rasional.

c. Menurut az-Zakasy:

O, adJI ) d,tJ J+by t LP JS C+tJ )+1 : aLI I

Tafsir secara bahasa adalah kembali kepada nlakna penjelasan dar.

penyingkapan dan asalnya secara bahasa dari tafsirah yang berarti
nrenafsirkan.

d. Menurut asy-$\,uyuti:

' '. d,„t,<5\) dki\ Jb) 7_JI CP JA J,,„a\

11 Louis Ma'luf, al-Lughah 11’a al-A ’/a/11 (Beirut-L;banon: Dar al-Masriq. tt). 583
12 Manna’ Khalil al.Qattan. Mabahis n UlurnuI Quran, (Khuququl ath Thab'al1 Mahfudhah. tt).

53 Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasv. .' 11-Burhan Fi al-Our 'an. Juz II
323

(Beirut-Libanon: dar al-Fikr. tt), 162.
14 Imam Jalalr,ddin asy-S\uvuti as-Svafi'i. al-Itqan p LIur;1 al-Quran. Juz I (Beirut-Libanon:

Dar al-Fikr. tt). 173.
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Tafsir adalah mengik,Iti waan taP jl dari kata “ ,rl-Fasr'’ yang berati
penjelasan dan penyingkapan.

2 Pengertian Tafsir menurut istilah

Tafsir menurut istilah kalangan ulama bermacam-macam dalam

memberikan definisinya ada yang sIngkat ada yang; panjang lebar

sebagaimana pengen:an oeHkut:

ZI. Menurut Al-1<aIb!,:

15.'v J 1 gLS\ Jl 4411 41„)ITil L( CU\'\J 'h JyJ JSJj\ C;

Tafsir itu :alah mensyarahkan al-Quran, menerangkan maknanya dan
menjelaskan apa yallg diketnndaki-Nya dengan nash-Nya atau dengan
isyaratnya atau pun nqjwanya ThaI yang terkandung di dalamnya)

b. Menurut az-Zarkasy

JyJ fLJ bLG fs JjdI 4’D\ VLK q fA flP ?„_rJ\

16.c,G e 44L(\\ r \ AT,.1 , a;tlp
J \l J J

Tafsir itu adalah i!,nu untuk memahami kitab-kitab Allah S\\l- yalla
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menerangkan mana-
maknanya, mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikIndlnya

c. Menurut Abu Thalib Ast-Tsa’ aby

Tafsir ialah menerangkan makna-makna lafadh, baik makna hakikatnya

maupun makna m:.jasnya. ’ ;

15 Mahuri Sirojuddin Iqbal. A. Fudholi. bngantar Illnu Tabir. (Bandung: Angkasa. 1987). 87
16 Ibid.. 86

17 Hastyy As-Shiddi(LV, SeJarah dan penbcxltar IImIt al-Qllran, ( Jakarta: Bulan Bintang. 1971).
182
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d. Menurut Abl Hayyan:

J 1.3 017151 .bEJI, JhJt UfC# 4+ =>by r& :75bNI J ,,-JI

a. A\ db t++ JJ CJ, kPk.j 1,3 ,JIJ 8, 1 )VI t+,K=>1 9 BY

';.JjlS .L't_,Tj

rafsir menltrut istilah ialah iinlu yang nrenrbahas tentang
DenaucaDall lafal al-Quran. tentang oetuniuk hukuln-hukumnya
ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna
dimungkinkan biginya ketika tersusun serta hal-hal lainnya
,nelengkapi semua itu

cafa
8
1:

yang
yang

Dari definisi-dcnnisi terminologi di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian tafsir ialah

Menjelaskan makna hakekat maupun makna majaznya yang terkarxlung

dalam Al-Quran dengan mengeluarkan hukum-hukumnya, petunjuk-petunjLknya

dan hikmah-hikmahnya sesuai yang dikehendaki oleh Allah untuk mempe'oleh

Kebahagiaan dunia dan akhirat

C. Syarat-Syarat -dan Adab nlufassir

1. Syarat bagi Mufassir

Para ulama telah menyebtKkan syarat-syarat yang harus dimiliki setiap

mufassir sebagai berikut
019

18 Mashuri Sirojuddin. Pengantar Ilmu Tafsir. 88.
19 Mud7akkir As, Studi Ilmu-ilmu Qur 'an, 462465 .
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a. Syarat-syarat Inte'ektual

1) Pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabangnya, termasuk ilmu

tasrif, amII I’"af. ilinu baIaghah, bayan dan badi’. Karena Al-Qur'an

diturunkan d:ngan bahasa Arab dan pemahaman tentangnya amat

bergantung pada penguraian mufradat (kosakata) lafadz-lafadz dln

pengertian yang ditur.jukkannya menurut letak kata-kata dalam

rangkaian kalimat

2) Pengetahuan te11tang pokok-pokok ilmu yang berkaitan dengan A_-

Qur’an, sepeRI ilmu qiro’ah, nasikh mansukh, asbab an..nuzul, kisi&

yang menjeialkan apa-apa yang samar di dalam Al-Qur’an dan lain

sebagainya

3) Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat mengukuhkan

sesuatu makna atas yang lain atau menyimpulkan makna yang sejalan

dengan nasnas syari'at

b. Syarat-syarat Etik dan Moral

] ) Akidah yang benar, sebab akir’ah sangat terpengaruh kepada jiwa

pemiliknya dan seringkali rnendorongnya untuk rnengubah nas-nas

dan berkhianat dalam penyampaian berita

2) Bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong pemiliknya

untuk membela kepentingan madzabnya sehingga Ia menipu manus.a

dengan kata-kata yang halus dan keterangan menarik seperti dilalwkan

t
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golongan Qodariyah, Syi’ah, Rafidah. Mu'tazilah dan para pendukung

fanatik madzab sejenis lainnya.

c. Langkah-langkah Tafsir

1) Menafsirkan lebih dahulu Al.Qur'an dengan Al-Qur’an, karena

sesuatu yang masih global pada satu tempat telah diperinci di tempat

lain dan sesuatu yang dikemukakan secara ringkas di suatu tempat

telah diuraikan di tempa& lain

2) Mencari penafsiran dari 41-Sunnah karena Sunnah berfungsi sebagai

pensyarah Al-Qur’an dan penjelasnya

3) Apabila tidak didapatkan penafsiran dalam Al-Sunnah, henddkkh

meninjau pendapat para sahabat karena mereka lebih mengetahui tafsir

Al-Qur’an, mengingat merekalah yang menyaksikan qorirtah (kn

kondisi ketika Al-Qur’an diturunkan disamping mereka mempunyai

pemahaman sempurna.

4) Apabila tidak ditemukan juga penafsiran, A1-Sunnah maupun dalam

pendapat ’para sahabat, maka sebagian besar ulama dalam hal ini,

memeriksa pendapat tahi ’in (generasi setelah sahabat-'

2. Adab Mufasir.;'

a. Berniat baiK 'lan bertujuan benar, sebab amal perbuatan 'itu bergantung

pada niat.

:c' Ibid.. 465466
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b. Berakhlak baik, karena mufassir sebagai seorang pendidik Yalg

pendidikanya itu tidak akan berpengaruh ke dalam ji\vI tanpa ia menjadi

panutan yang diikuti dalam hal akhlak dan perbuatan mIrna,

c Taat dan beramal, ilmu akan lebih dapat diterima melalui orang yang

mengamalkan.Iya langsung ketimbang dari mereka yang hanya memiliki

ketinggian pengetahuan dan kecennat an kajiannya tapi tidak

mengamalkan.

d. Berlaku jujur dan teliti dalam penukilan, sehingga rnufassir tidak berbicara

atau menulis kecuali setelah menyelidiki apa yang diriwayatkannya.

e. Tawadu’ dan lemah lembU, karena kesombogan ilmiah meru)akan

dinding kokoh yang menghalangi antara seorang alim dengan

kemanfaatan ilm ,lnya.

f Berjiwa mulia, seharusnyalah seorallg alim menjauhkan diri dari hal-hal

yang remeh

g. Vokal dalam lnen}ampaikan <ebenarml, karena jihad paling utama adakh

nrenyampaika(1 kalimat yang hak dilla:japan penguasa lalim.

11. Berpenampilan F.aik yang dapat menjadikan mufassir berwibawa dan

terhormat

i. Bersikap tenang dan mantap. mufassir hendaknya tidak tergesa-gesa

dalam bicara) tetapi hendaknya Ia terbicara dengan tenang, mantap dan

jelas.

j. Mendahulukan orang yang lebih utama daripada dirinya.
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k. laempersiapkan dar menempuh langkah-langkah penafsiran secara baik.

). Metode Tafsir Maudlt 11 ’!

Pada masa pembukuan, di samping tafsir yang becorak biasa atau umurn,

tafsir lrlaud tru ’1 yang mengkaji masalah-masalah khusus berjalan beriringan

dengannya. Misalnya Ibnu Al-Qayyn menulis Kitab 11 -Tihyall /0 Aqsan a/-

Ouran , Abu Hasan Al Wahidi menulis Asbab An Numa dan Al-Jas;sas menulis

Ahkam al-Quran . Dan kajian-kajian al-Quran pada masa modern tidak satupun

yang terlepas dari penafsiran sebagian ayat-ayat al-Quran untuk salah satu aspek

dari aspek-aspek al-Qur'an .-

Namun karya-karya ilmiah tersebut disusun bukan sebagai pembahasan

tafsir. Di sini ul&ma tafsir kemudian mendapat inspirasi baru dan bermunculan

karya-karya tafsir yang menetapkan satu topik tertentu dengan jalan menghimpun

seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa surat yang berbicara tentang topik

tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga pada akhirnya

diambil kesimpulan !entang masalah tersebut menurut pandangan al-Qura11

Metode ini di Mesir pertama kali dicetuskan oleh Ahmad Sayyid Al Kumiy.

Ketua Jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar sampai

tahun 1981

Dosen tafsir di Universitas tersebut telah berhasil menyusun banyak karya

ilmiah dengan menggunakan metode tersebut, antara lain Al Husaini Abu Farhan

21 Ibid.. 478-479
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rbenulis Al-Futuhah AI Rabbani\lah Fi At l’afkir Al N4audhrl', Ii Al Ayat Al-

our'aniyah dalam dua jilid dengan memilih banyak topik yang dibicarakan Al-

Quran .D

Pendekatan nraud ilu ’i tidak menafsirkan ayat perayat secara berurutan

sebagaimma dalm pendekatan analitis. Sebaliknya, pendekatan maudhu '/, akan

mencoba mengkaji al-Quran dengan mengambil satu tema khusus dari berbagai

macan tema doktrinal kehidupan, tema sosiologis atau tema kosmclogis yang

dibahas dalam al-Quran, misalnya pendekatan maudhu ’i akan mengambil masalah

tauhid lnenurut al-Quran, konsep nubIIWah dalam al-Quran, pendekatan al-Quran

terhadap masalah-masalah ekonomi, tentang hukum-hukum yang membentuk

jalannya sejarah dan sebagainya.=

Penafsiran metode maudhu ’1, dalam data-datanya yang didasarkan pada

upaya-upaya dan kajian-kajian manusia, mencoba menemukan pandangan al-

Quran berkenaan dengan masalah yang sedang dikajinya. Sehingga dengan

mengkaji ayat-ayat al-Quran maka seorang penafsir tidak lagi merLjadi pendengar

yang pasif atau sekechr pelapor saja (sepertI metode juz'iy atau analitis). Penafsir

berupaya memahami p3ndapat al-Quran dengan melakukan perbandingan antar

nash al-Quran dengan data yang diperolehnya dari gagasan-gtlgasan dan

pandangan-pandangan orarlg lain.

n M. Qurajsh Shihab, M?mb#alika/l ... 114.

3 M. Bagir Ash-Shack, Pedoman Tqfsir Mcgjern ( Jakarta: Risalah Mas& 1992)1 14
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Dengan demikian hasil-hasil tafsir lnartdhu '1 .selalu konsisten,

terkoordinasi dengan baik dan menyangkut persoalan-persoalan manusia. Hasil-

hasil ini menunjukkan tanda batas yang ditetapkan oleh al-Quran berkenaan

dengan masalah kehidupan manusia tersebut dan tafsir maudhu 7 ini dikatakan

semacam dialog antara al-Quran dengan penafsiran, bukannya 13aksi pasif

senlata-mata terhadap al-Qr}r'an. Tafsir maudhu ’i adalah karya yang efektif dan

bertujuan yang menghasilkan digunakannya llas al-Qur'an untuk menjelaskan

suatu kebenaran besar dalan kehidupxl."

Untuk lebih jelasnya dikemukakan pengertian tafsir mall,thu 1 sebagai

bcrikllt :

1. Pengertian Tafsir Vialrdhu 1

a. Pengertian Menurut Bahasa

Kata nraudhu '1 berasal dari bahasa Arab: “ nlaudtru ” (tp/) yang

merupakan iStI11 maI T111 dari, jl ’iI IIla,111 i wadho'a (pj)yang berarti:

meletakkan, menjadikan, menghina dan membuat-buat .-

Arti maudhb ' yang dimaksudkan di sinI ialah yang dibicarakan

atau judul atau k)pik atau sektor. Sehingga tafsir maudhu 'i berarti

penjelasan ayat-ayat al-Quran yang lnengenai satu tcpik atau judul atau

24 Ibid.. 62

3 Louis Ma’ tut a/-1. 'lghah. 905.
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sektor pembIcaraan tertentu. Dan bukan maudhu ' yang berarti yang

didustakan atau dipalsukan atau dibuat-buat !

b. Pengertian Menurut Isttlah

Dalam menerangkan pengertian tafsir maudhu 'i menurut istilah,

berbagai ulama atau sarjana memb3rikan definisi yang hampir sama,

karena tafsir maudhu 1 ini masih merupakan istilah yang baru bagi

mereka. Abd. Al Hayy Al Farmawi memberikan definisi sebagai berikut :

Tafsir muudttu 'i ialah menghimpun ayat-ayat Al-Q rr’an yang
mempunyai nlaksud yang sama dalam arti sama-sana
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar
kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian
penafsir memberikan keterangan dan Denjel asan serta
meII !!ambjl kesimpulan . 2's

Sedangkan lnenurut Ali Hasan Al Aridh tafsir maudhu ’i adalah

metode yang ditempuh oleh seorang mufass ir dengan cara menghimFun

seluruh ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentmrg satu r„rasalah atau tema

(maudhu ’ 1) serta mengarah kepada satu pengertian dan satu tujuan9

sekalipun ayat-ayat itu turunnya bert 3da, tersebar dalam berbagai surat

dalam Al-Qur’an dan berbeda pula wabdu dan tempat turunnya9 kemudian

penafsir menentukan urutan ayat-ayat itu sesuai dengan masa turunnya,

mengemukakan sebab turunnya, sepanjang hal itu dimungkinkan3

nlenguraikan c'engan sempurna, menjelaskan makna dan tujuannya,

mengkaji terhadap seluruh segi dan apa yang dapat diistinbatkan darinya,

26 Abdul Hasy al-Farmawi, Melode Tafsir A4allahIr 1 Sllatrl Pel.gar\lar. (JakarTa: Raja Grafindo
Persada, 1996), 36
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segi i’rabn},1 , unsur-unsur bataghaht\ya, segi-segi ijaznya dan lain-

lainnya9 sehingga satu tema itu dapat dipecahkall secara tuntas

berdasarkan selurulr ayat al-Quran itu.”

Jelasnya tafsir lnaudhu 'i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa

ayat al-Quran yz.ng mengenai sesuatu judul atau topik, dengan

memperhatikar urutar tertib turunnya masing-masing ayat, sesuai dengan

sebab-sebab turunnya jika itu (tmungkihkan

2. Langkah-langkah Metode Tafsir MaI rdhu '1

Langkah -langkah penerapan dari metode tafsir nraudhu 'i dapat

dirtrPuskan sebagai bedkut:”

a) Memilih tema van: hendak dikaji secara mallcllrll 'l

b) Menghimpun seluruh ayat al-Quran yang terdapat pada seluruh surat al-

Quran Yang berkaitan dan berbicara tentang tenla yang hendak dikaji. baik

surat Maki)’ah ataupun surat Madaniyah

c) Menentukan urutan ayat-ayat yang dihilnpun itu sesuai dengan masa

turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya. Jika hal itu

dimungkinkan Gika ayat-ayat itu turun karena sebab-sebab tertentu) .

d) Menjelaskan muna mbah (relevansi atau korelasi) antara ayat-ayat itu pada

lnasing-masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itII pada masing-

=1 Al.Hasan Al_Aridl) Sejarah dan Melo,leII)81 Tafsir (Jakarta: p'f, Raja Grafindo Persad&
1994),78

23 Abdul 1 lasy al-Farmawi, Metode -fa.fsir ._ . , 45
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masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-avat

sesudahnya

e,' Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap

dengan out-linenya yang mencakup semua segi dari tema kaiian

I) Mengemukakan hadits-hadits Rasulullah saw yang berbicara tentang tena

kajian serta mentakhllj dan menerangkan derajat hadits-hadits itu untuk

lebih meyakinkan kepada orang lain yalg mempelajari tema itu.

Dikemukakan pula riwayat 2 (atsar) daripada sahabat dan tabi’in

g) Iderujlrk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syIir

mereka dalam menjelaskall lafadh-lafadh yang terdapat pada ayat-ayat

yang berbicara tentang tema kajian dan dalam menje}aska1 makza-

maknanya.

11) Kajian terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian dilakukan

secara n\audh 11 'i terhadap segala segi daII kandungnya, Yaitu lafadh9 anrnl.

khas li, muqay)’ad, muthlak, syarat, jawab, hukuln-hukunr fiqh yallg

nlenasaklr dan yang dinasakh, jika ada, unsur balaghah, I'jaz berustha

memadukan antara ayat-ayat itu dengan syarat-ayat lain yang didLga

kontradiktif dengannya atau dengan hadits-hadits Rasulullah SAW yang

tidak sejalan dengannya atau dengan teori-teori ilmiah yang jelas-jelas

kontra(bkt if dengannya, menolak kesamaan-kesamaan yang dengan

sengaja disebarkan oleh pihak-pihak lawan Islan. menyebutkan berbagai

macan gira’dr disertai penjel©an ter tang pengertian dan masing-masing
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gira'ah, menerapkan makna ayat terhadap kehidupan kemasyarakatan (hn

tidak menyimpang dari sasaran yang ditunjukkan oleh tema kajIan.=’

3. Urgensi Metode Tafsir Nlaudhu 'l

Untuk mengenal lebih jaul- betapa pentingnya keberadaan corak dan

metode tafsir maudhu ’1, berikut ini akan dikemukakan beberapa llrgensi tafsiI

maudhu ’1, yaitu:

a) Menghilnpull berbagai hal yang berkaitan dengan satu topik masalah,

menjelaskan sebagian ayat dengan aya: lainnya sehingga satu ayat menjadi

penafsiran bagi ayat lain. 1-lal illi menjadikan corak tafsir maudh -1 '1

tersebut sebagai tafsir 6/ al-Ma'l sur , suatu metode yang jauh dari

kesalahan

b) Dengan lpenghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-Qdr’an seorang

penafsir akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta kore asi

antara ayat-ayat tersebut. Karenanya, penafsir akan menjelaskan makna-

makna dan pet,unjuk al-Quran tersebut seraya mengemukakan kelugasan

dan keindahall baIlasar,ya.;o

c) Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir da3at

memberikan buah pemikiran yang sempurna dan utuh 'Lnengenai satu topik

masalah yang sedang ia balns, di mana Ia telah menyelidiki semua

masalah yang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudiar_ ja

19 Ali Hasnr al.'Aridl. Sei 3rah dan Metodologi . 88

111 Abdul Hasy al-Fc,rl.13\vi. Mc todo 'Fqf5: ir ... . . 52
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menarik salah satu pokok masalah yang betul-betul telah krllnai

sepenuhnya

d) Dengan men},hinloull ayat-ayat dan m:letakkannya di bawah satu tema

bahasan, seorang Fenafsir dapat mengaapus anggapan adanya kontradiksi

antara ayat-ayat al-Quran, dan mampu menolak berbagai tuduhan negiItif

yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek. Begitu pula penafsir

akan mampu membantah pertentangaIl, terutama ketika seorang penafsil

mengemukakan oleh al-Quran al-Karim

e) Corak kajian tafsir maudhu 'i sesuai dengan semangat zanlan modern yatg

menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang menuntut agar

kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat universal untuk

rnasyarakat Islam, suatu hukum yang bersumber dari al-Quran dalam

bentuk materi dIn hukum-hd<um praktis yang mudah dipahami dan

diterapkan.

f) Dengan metode tafsir maudFu '1 ini memungkinkan sesdorang untuk

mengetahui inti masalah dan segala aspek, sehingga ia mampu

mengemukakan argumen yang kuat, jelas, dan memuaskan. Begitu psIa

hal ini memungkirkan bagi penafsir untuk mengungkapkan segala rahasia

al-Quru! whingga hati dan akal manusia tergerak untuk mensuc;ikan Allah

daI mengakui seg,rIa rahmat-Nya yang terdapat di dalan ajaran yang Dia

pcruntukkan kepada hamba-hamba-Nya.
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g) Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai kepada inti persoalan

yang dimaksud tan')a susah payah harus mengemukakan pembahasan cbn

uraian kebahasan atau fiqh dan lain sebagainya, seperti yang terdapat di

dalam kitab-kitab Tafsir Tahliliy yang justru akan mempersutitkan

seseorang untuk 3anpai kepada tujuan yar g ingin dicapai

4. Keistimewaan Metode Tafsir Maudhu 'l

Beberapa keistimewaan metode tafsir maudhu 'f acalah

a) Menghindari problem atau kele-nahan metode lain, seperti metode tahlilt} .

b) Menafsirkan ayat dengan ayU atau dengan hadits Nabi, merupakan cara

terbaik dalarn menafsirkan al-Quran dan yang demikian ini sangat

ditonjolkan dalam tafsir maudh:1 '1.

c: Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena tafsir ini

membawa para pembaca kepada petunjuk al-Quran tanpa mengemukakan

berbagai pembahasan terperinci dalam disiplin ilmu. J IIga.dengan metcxie

ini dapat dibuktiki'n bahwa permasalahan yang dibentuk al-Quran bukan

bersifat teoHtis selnentara dar atau tidak dapat lnelnba\va kita pada

pendapat al-Quran tentang problem hidup disertai dengan jawaban-

jawabannya. la dapat memperjelas kembali fungsi al-Quran sebagai kitab

suci . Dan pada akhirnya dapat membuktikan kei stilnewaan al-Quran

d) Metode ini memungkinkan seseorang menolak anggapan adanya ayat-ayat

yang bertentulgan dalam al-Quran. Ia sekaligus dapat dijadikan sebagai
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bukti bahwa ayat-ayat al-Quran sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan masyarakat.31

5. Bentuk Kajian Tafsir N4audhrl ’I

Tafsir mcudhu 1 ini mempunyai 2 macam bentuk kajian yang sama-wna

bertujuan menggali hukum-llukI.m yang terdapat di dalam al-Quran,

mengetahui korelasi di antara ayat-ayat, dan untuk membantah tudTrllan bahwa

di dalam al-Quran itu sering terjadi pengulangan, juga untuk menepis tuduhan

lainnya yang dilontarkan oleh sebagian orient alis dan pemikir Barat.

Kedua bentuk kajian tafsir maudhtl ’1 yang dimaksud adalah :"

Pertama, pembahasan mengenai satu sarat secara menyeluruh dan utuh

dengan menjelaskan maksudnya yarg bersifat umum dan khusus, menjelask an

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu

tanrpak dalam bentuknya yang betI 1-betul utuh dan cermat.

Kedua. menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-santa

rr,embicarakan saUl masalah tertentu, ayat-ayat terseb Irt disusun sedemikian

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan

secara maudtru ’i. Bentuk kaj jal yang kedua inilah yang akan menjadi pokok

pembicaraan yang akan dikemukakan di dalam uraian lebih lanjut

31 M. Qurdsh Shihab. A{cnlbunlikan ... 74.

32 Abdul Hay Al.Farmav,'i, M 'todc 1 afsir ... . 35-36.
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E. Tinjauan Umum Kecerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan emosional bukanlah s'latu yang baru seperti '}'al’.8 diyakini oleh

sebagian besar orang. Adapun EQ tampak seperti baru karena sebelumnya selalu

tersingkirkan, termagina Ikan, dan tak terhiraukan. Selama ini menusia lebih

menekankan pentingnya kecerdasan ko©itif (IQ) sebagai faktor dasar untuk

perkembangan dalam bidang IPTEK. Mereka lupa bahwa ada juga yang lebih penting

dan leblh berharga dari sekedi'.r kecerdasan kognitif. Secerdas apapun kita jika sering

membuat kesal orang lain dengan perilaku kasar, tidak tahu cara membawa diri maka

tidak ada seorang pun yang betah berada di sekitar kita. Akibatnya, mereka tak ahm

pernal\ tahu setinggi apa rQ kita. Oleh karena itulah IQ juga harus diimbangi deng-m

kecerdasan emosional (EQ). Perpaduan antara IQ ) ang tinggi dengan EQ yang tinggi

akan dapat menghasilkan 11, anusia yang cakap .

Pada tahun 1920-an, Edward Thorndike ahli psikologi terkemu<a

berkebangsaan Alnedka yang juga sangat berpengaruh dalam melnpopulerkan IQ.

dalam artikelnya di Harpers Mahagine mengatakan bahwa salah satu aspek

kecerdasan “sosial” yaitu kemampuan untuk memahami orang lain bertindak

bijaksana (bl am hubungan alltar m anus.a.31

Dan selanjutnya, llntuk dapat Inclnahalni lebih jauh tentang kecerdasan

emosional (EQ)9 dalam sub bab ini akan penulis jelaskan tentang pengertiall

kecerdasan emosional (EQ), kemudian cara kerja EQ yang terdiri atas cha

3: Daniel Goleman, Emotional Inlelegarlce (Jakart e- Gralnedi R 2001). 56
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kecakapan, yaitu kecakapan interpribadi dan kecakapan antar pribadi. Dan yang

terakhir adalah bagaimana cara untuk mengembangkan keaerdasan emosional.

1. Pengertian EQ

Peter Salovey dan Jack Mayer menjelaskan tentang kecerdasan

emosional sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih can

membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, nBmahami perasaan dan

maknanya, dan meng:ndalikan perasaan secara !nendalam sehingga

I'rembantu perkembangan emosi dan intelektual.34

Menurut Rewen Bar-on. kecerdasan emosional adalah serangkaian

kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non kognitif, yang mempenEarvhi

k,.-mampuarl seseorang untuk 3erhasil mengatasi tuntutan dan tekanan

lingkungan.3>

Sedangkan Daniel Golemen, menjelaskan bahwa kecerdasan emosi

adalah kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang

iain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan orang lain.’'

Kemampuan untuk mengenali perasaan diri akan terwujud j ka

seseorang mengenali siapa dirinya sebagaimana fIrman Allah:

.:: { ;. 43 W\ ;1-'.3\ Jl

Dan juga dalam dirimu, apakah tiada kamu perhatikan.(Q.S Adz-Dzarlyat:21).

34 Ibid.. 30
35 Ibid. 30

36 Agus Nggermanto, Qualltunr Qu(Nil tU. Get 11 48
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Sedangkan untuk dapat mengenali dIrinya seseorang hendaklah

melakukan evaluasi diri dengan memperhatikan apa yang telah_ diketjakanryt

Perintah untuk memperhatikan diri ini, sesuai dengan Q.S Al-HasI: 18

3l+ 31 h 61:J 13 a :13b C 3_L )Wib :3+33 i;a\ 33 L;5L;

“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk had esok

(akhirat). . . ”.

Sedangkan mengenali perasaan orang lain ialah kemampuan sese«ar_g

untuk memahami orang lain, merasakan rintihan dan mendengarkan debu

jantungnya, yaitu peka terhadap apa, bagaimana, dan latar belakang perasaan

dan pikiran orang lain. Mengenali perasaan orang lain, telah ada pada jiwa

Rasulullah SAW, sebagaimana fiunan-Nya:

.r=>31 13:3 J Wib #; =H/; ;iZ C 41 :jl pHI 1;' J>3 F '618

“Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul dari kauuuau

sendiri. Berat terasa olehnya pendeHtaanmu, sangat menginginkan (keinnnan

dan keselamatan) bagimu, amat belas kasih lagi penyayang terhadap orang-

orang mukmin”. (Q.S At-Taubah: 128).
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Dari beberapa pendapat yang sudah dikemukakan di atas mengenai

kecerdasan emosional, bisa disimpulkan bahwa sebenarnya kecerdasan

emotional merupakan serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita

melapangkan jalan di dunia yang rumit, yang meliputi aspek pribadi, sosial,

dan kepekaan berfungsi secara efektif setiap hari

Dalam bahasa sehari-hari, kecerdasan emosional biasanya kita sebut

sebagai ''Street Smart (pintar)”, atau kemanrpuan khusus yang kita sebut “akal

sehat”.37 Hal ini terkait dengan kemampuan membaca lingkungan politik dan

sosial, dan menatanya kembali, kemampuan memahami dengan spontaa ara

yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kelebihan - dan kekurangn',

mereka, kemampuan untuk tidak terTnngaruh oleh tekanan da 1 kemampuan

untuk menjadi orang yang menyenangkan yang kehadirannya selalu

didamtiakar orang lain.

2. Cara Kerja EQ

a Kecakapan intra pribadi

Kecakapan intra pribadi adalah kecakapan yang terkait dengan kita

untuk nlengenal Jan mengen]alikan diri sendiri, Gcakapan ini meliput

kesadaran diri, pengaturan diri dan motivasi

37 Stevent J dan Hon'ard E. 1,eda 1can E(J, 31
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1) Kesadaran Diri.

Kesada I'an diri adalah kemampuan untuk emengenali perasaan

dan rnengapa kita merasakalnya seperti itu dan pengaruh perilaku k ta

terhadap orang lain.38 Dewan kata lain, kesadaran diri merupakan

kecakapan yang menentukan bagaimana kita bisa mengelola diri

sendiri .

Goleman mengartikan kesadaran diri sebagai perhatian terus

menerus terhadap keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran refleksi

ini pikiran mengamati dan menggali pengalaman, termasuk emosi.39

Kesadaran diri merupakan fondasi tempat dibangunnya hampir

semua unsur kecerdasan emosional, sebagai langkah awal va lg

penting untuk menjelajahi dan memahami diri kita serta untuk

berubah. Kita tidak mungkin bisa mengendalikan sesuatu yang tidak

kita kenal.

Socrates meng:1.jaI kan "keIIalilall dirimu”, melrunjukkan akan

inti kecerdas un emosional: kesadaran akan perasaan diri sendiri

sewaktu perasaan itu timbuL'K)

Orang yang memiliki naluri kesadaran diri yang kuat akan bisa

mengetahui kapan mereka kuran};' bersemangat, alu(lah kesal, sc(ih,

33 Ibid.. 39

39 Daniel Golerrlan, Erllol ,omnI Intelligence. (Jakarta: Gramedial 20011, 63

111 Duriel Goleman7 ElIIot ional Intelligence. 62.
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ataupun berga-irah dan menyadari bagaimana perasaan tersebut bisa

mengubirh perilakunya sehingga menyebabkan orang lain

menjauhrnya. Dan biasanya mereka juga bisa mengetahui kejadian

yang memicu timbulnya perasaan itu, akan membuat mereka mampu

mengendalikan perilaku y&ng berpotensi membuatnya dijauhi orang

lain

2) Pulgaturan diri

Setelah mengetahui dan mengenali akan emosi yang dirasakan

dengan melalui kesadaran diri, maka langkah selanjutnya adalah

ba3aimana mengelola dan menguasainya agar tetap terkendali can

tidak menjadi bumerang.

Pengatul-an diri merupakan suatu bentuk kecakapan bagaimana

kita bisa mengelola kondisi, imDuls dan sumber daya dill send A.

Pengetahuan diri ini diawali dengan bagaimana kita bIsa

mengendalikan diri, menguasai diri dari emosi-emosi yang kita

rasakan

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nazi-at ayat 40-41 yang

artinya “Dan adapun orang-oIang yang takut kepada kebesaral1

Tuhannya darI menahan ciri dari keinginan hawa nafsunya, maka

sesungguhnya swgalah tempat tinggalnya”. Kalau hawa nafsu adalah

musuh akal dan hikmah, maka syarat utama dalam melakukan
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perbaikan diri darI menjadikannya berjalan di bawah petunjuk akal

adalah menerltaLlg dan tidak tunduk kepada naRu. 41

Ada orallg bertanya apa yang disebut nafsu itu? Nafsu ialah

cinta dalam arti negatif daa sikap yang berlebihan dalam mencintai

diri. Sifat nafsu adalah selalu berusaha menjadikan diri lnenel\taag

petunjuk akal dan berjalan di jalan yang dipenuhi syahwat. Salah satu

tabiat manusia adalah mencintai dirinya. Namun cinta manusia kepada

dirinya 1larus berlangsung wajar dan tidak berlebihan manakala

manusia berlebihan mencintai dirinya, maka dia akan menjadi orang

yang egois, dan jika dia jadi egois maka dia akan melakukan apa saja

yang men}-enangkan dirinya, tanpa memperhatikan lagI pengawasan

dari Allah, dan juga tanpa memperhatikan lagi manusia di

sekelilingnya, dengan lnembeHkan hak-hak mereka dan bergaul secara

baik dengan mereka. 42

Sebagan besar dari ajaran agama berkaitan dengan

pengendalian dan moderasi hawa nafsu dan perkelnbanga 1, dorongan-

dorongan yang lebih tinggi, karena tiada kekuatan selain keimanan

yang dapat mengendalikan naluri-naluri vital dan menjaga manusia

dari penyelewengan.

41 Khalil a].Musnawi, Bagaimana Menyukseskan pe rgatllctn /\ nda. (Jakarta: Lentera, 1998),

42 Ibid.. 32

43 Sayyid Mujtaba’ , Etihr dan 1)eri11111 buhan Spiritrl,11. (Jakarta: 1,enter,1, 200 1 ), 21

32
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Jika enlosi sudah terkendaTr, dalam arti tidak menekan can

menghindarinya, maka aktifitas yang ingin kita kerjakan bisa beda.an

dengan lancar. Pikiran yang bersih. emosi yang tenang akan

mendukullg segala aktifitas yang kita lakukan hingga mencapai hasil

yang maksinlal

Dengan adanya kemampuan pengendalian diri yang baik,

selanjutnya kita bisa tetap waspada dalam artian bertanggung jawab

atas kinerja pribadi. Hasil Kerja yang baik. akan menunjukkan bahwa

kita masih mampu memberikan yang terbaik dalam keadaan yang

seperti apapun. Sebaliknya jika kita tidak lnalnpu melakukan

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, maka yang terjadi addah

llilallgnya kepercayaan orang li'ill kepada kita da11 ini nrctnbuat

kesempatan/peluang lari d,ri kita.

3) Motivasi

Setiap manusia pasti selalu menginginkan yang terbaik dalam

kehidapan mereka. Dan untuk memperoleh hal itu, tidaklah selalu

mudah mereka harus meagetahui segala kelebihan dAn kekurangan

yang ada pada dirinya. Terkadang, kita tidak suka terlalu lnemikir<an

kelemallan yang kta miliki, karena itu sama saja seperti menyangkal

kekurangan kita. Kita run tidak suka menggembar-gemborkan

kelebihan, atau terjebak oleh rasa takut bahwa kelebihan dan

kekurangan yang kita miliki, maka kita akan tahu keterbatasan did
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serta tahu bagaimana cara menanganinya dan ini merupakan kunci

panting meraih sukses.

Semakin kita dapat mengetahui lebih banyak tentang diri bta

maka dorongan untuk terus berubah menjadi lebih baik akan semain

tinggi. Dan dorongan untuk selalu mencapai prestasi itulalr yang akan

bisa menjadi suatu motjvag tersendiri.

Selain dorongan untuk berprestasi, jika mengingkari kehidupu

yang lebih berhasil, maka kita harus memilih tekad yarg kuat dalam

meraih sukses. Akan ada tantangan, hambatan dan rintangan yang

menghalangi kesuksesan tau keberhasilan yang kita inginkan. Untuk

itulah kita jllga memerlukan tekad atau komitmen yang kuat.

llal lain yang bisa dijadikan sebagai motivasi adalah sikap

optil.risme “Optimisme, sererti harapan, berarti memiliki pengharapan

yang kuat bahu’a secara uarum segala sesuatu dalam kehidupan akan

beres. kendati ditempa kemunduran dan frustasi”.#

Sedangkan Selighm,in dalam bukunya Daniel Goleman

mendefirjsikan optimisne dalam kerangka bagaimana or3ng

memandang keberhasilan dan kegagalan mereka. Orang yang optinis,

menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal yang dapat diu3ah

sehingga mereka dapat berhasil pada masa mendatang, sementara

41 Dmiel Goleman. Lm ot io . 111/ Inrelligenec . 123
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orang yang pesimis3 menerima kegagalan sebagai kesalahannya sendiri

dan berasal dM pembawaan yang 'idak dapat mereka ubah. 4’

Dari titik pandang kecerdasan emosional , optnnlsme

merupakan sikap yang meryanggd orulg agar jangan sampai terjatuh

dalam keputusasahan, masa bodoh atau depresi. Dan seperti halnya

huapan, optimisme membawa keuntungan dalam kehidupan (asalkan

optimisme itu realistis, optimisme yang te-lampau naif dapa1

mendatangkan bencana).

b. Kecakapan antar Pribadi

Kecakapan antar pribadi merupakan salah saul-bentuk kecerdasan

emosional yang berhubungan dengan apa yang dikenal sebagai

keterampilan berinteraksi. Mereka yang dapat berperan dengan baik dalam

kecakapan ini, biasanya bertanggung jawab dan dapat diandalkan. Mereka

memahami berinteraksi dan bergaul dengan baik dengan oran!! lain dalam

berbagai siO.rasi. Mereka membangkitkan kepercayaan dan menjalankan

perannya dengan baik sebagai bagian dari kelornpok. Ada due. macam

bentuk kecakapan ini, yaitu empati dan keterampilan s6sia1

1) Empati

Enlpati merupakan kemampuan untuk menyadari, memahami

dan menghargai perasaan dan pikiran orang lain. Empati adalall

43 Ibid.. 123-124
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menyelaraskan diri (peka) terhadap apa, bagaimana dan latar belakxlg

perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut merasakan

dan memlkirkannya. Bersikap empirik artinya mampu “membaca

orang lain dari sudut pandang emosi--. Orang )ang ernpirjk, peduli

pada orang lain dan memperlihatkan minat serta perhatiannya pada

46mereka.

Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri: semakin kita

terbuka pada emosi diri sendiri, semakin terunpil kita men\bua

p:rasaan karena emosi lebih sering diungkapkan melalui isyarat dan

kunci untuk memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca

pesan non verbal seperti nada bicara, gerak get ik, ekspresi wajah dan

sebagainya.

Dalam buku I'oto Tasmdra, empati adalah kemanptan

seseorang untuk memahami orang lain. Merasakan llntihan dan

mendengarkan debar jant_lngnya , sehinggr mereka Indlnpu beracrIDusi

dengan mens 2.kan kondisi batiniah dari orang lain. Empati sosial telah

ada pada jiwa Rasulullah SAW, !ebagaimana firman-Nya

Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul darj

kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat

46 Steven J dan Ho\yard E, I.edukcnl EO. 139
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menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasih

lagi penyayang terhadap uang-orang mukmin (QS. At-Taubah: L28). 4’

2) Keterampilan Sosial

Adalah suatu kemampuan untuk menunjukkan bahwa kita

adalah anggota kelompok masyarakat yang dapat bekerjasama,

berperan, dan konstruktif. Unsur kecerdasan emosional ini meliputi

bertindak secara bertanggung jawab, meskipLn mungkin kita tidak

mendapatkan keuntungan apapun secara pribadi, melakukan sauatu

untuk dan bersama orang lain, bertindak sesuai dengan hati nurani. dan

menjunjung tinggi norma yang berlaku dalam m&.,yarakat.48

Vlanusia yang mempunyai rasa tanggung jawab sosial,

mem jliki kesadaran sosial dan sangat peduli pada orang lain,

kesadaran sosial dan kepedulian ini tampak dalam kemampuannya

memikul tanggung jawab sosial juga memiliki kepekaan antar pribadi

dan dapat menerima orang lain, serta padat menggunakan bakatnya

demi kebaikan bersama, tdak hanya demi dirinya sendiri. Sedanglun

orang yang tidak manpunyai tanggung jawab sosial akan

menunjukkan sikap anti sosial, bertindak sewenang-wenang pala

orang lain dan memanfaatkan orang lain .

47 Toto Tasmara, Kecer,',lsa,1 Ruhaniah (Jakarta: Gema insani, 200 1 ), 34-35
48 Steven J darI Howard F, Ledakalr EQ. 154.
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Bagaimana keterampilan sosial itu bisa dimunculkan? Langkah

a,val yang harus ada adalah kemampuan untuk memiliki taRik-taktik

dalam melakukan persuasi. Dengan begitu, akan bisa menimbulkan

pengaruh terhadap orang lain. Selanjutnya adalah komunikasi. Dengan

melakukan komunikasi7 kita dapat mengirimkan pesan yang jelas dan

meyakinkan ket)ada orang lain. Jika komunikasi selalu ada dan

berkualitas9 maka akan membangkitkan suatu inspirasi untuk dapat

memandu orang lain.

Dala'n bukunya Louis I'ealt) menyatakan bahwa manusia

barulah benar-benar menjadi seorang pribadi bila ia berjumpa dengan

pribadi lain, dan manusia merupakan subyek yang bebas dan sadar

serta bertanggung jan-ab di hadapa-, 1 orang lain Yang mana tindakannYa

ditandai oleh perhatian bagi oran3 lain.49

F. Langkah-langkah Mengembangkan EQ

1. Membuka Hati

Yang dimaksud membuka hati di sini yaitu menghilangkan ego negatif

seperti perbuatan jelek yang didorong oleh besarnya ego (emosi, tidak bisa

menahan nafsu serta dari godaan Setan).)o Sebagai gantInya, dalam usaha

menghilangkan ego negatif ini, manusia seharusnya mengerjakan berbagai

49 Louis Leatly-, Esai Filsafat untII I< Masa KinI . ( Jakarta: PT. Temprint. 1994). 25-26
5c' Trmansyah Efendi7 Me11capai lujuan Hidup Sebenar IIya (Jakarta: Gramedia Pustaka Uttnra.

2C03), 91
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keb:akan-kebaikan dia_rtaranya kearifan, sederhana, berani. derrr,awan can

aail

a) Kearifau

Bagian-bagian kearifan adalah: pandai, ingat, berpikir, cepat

memahami dan benar pemahamannya, jernih pikiran, serta mampu belajar

dengan mudah. Bagian-bagian yang baru disebutkan tadi merupakan

persiaDan yang positif dalam rangka mencapai kearifan.

Panaai ( al-d:aka) merupakan cepat mengembangkan kesimpulan-

kesimpulan, serta mudahnya kesimpulan-kesimpulan itu dipahami oleh

JIwa.

Ingat (a/-t6’/knl) adala1 menetapnya galnbaran tentang apa yang

telah diserap liwii. :ltilu ilnajinasi.

Berpikir tcl-ta ’uqllt) adalah upaya melrcocokkan obyek-obyek

yang dikaji oleh jiwa dengan keadaan sebenuny,1 dM obyek-obyek ini.

Kejernihan pikiran Qsha\vu at-Dzhihni) merupakan kesiapan jiwa

untuk menyimpulkan apa saja yang dikehendaki

Ketajaman pikiran qaudat al-cbihrli) adalah kemampuan j'wr

untuk merenungkan pengalaman yang telah lewat.

Kemalnpuan belajar dengan lrtudah (slrh 11/ar al.ta’cIlum) adalah

kekuatan jiwa serta ketajaman dalaI-. 1 melnahalni sesuatu, yang dengan

kemampuan ini maka dapat dipahami masalah-masalah teoritis. 51

51 Ibn Maskawaih, Menujll Kesempurnaa1 Akhlak. (Bandung: Mizan. 1999), 46
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b) Sederhana

Keutamaan yang ada di bawah sikap sederhana ini mencakup:

malu, tenang, sabar, dermawan, integrasi, puas, loyal, disiplin diri_

optimis, kelembutan, anggun berwibawa, ward

Rasa malu (al -haya 2 adalah tindakan menahan dir; karena takut

melakukan hal-hal yang tidak senonoh, dan kehati-hatian mengtindari

celaan dan hinaan

Tenang adalah kemxnpuan seseorang untuk menguasai dirinya

ketika dilanda gejolak hawa nafsu.

Sabar adalah tegarnya diri terhadap gempuran hawa nafsu.

sehingga tidak terjebak busuknya kenikmatan duniawi

Dermawan (LIl-S(lkhu ') adalah kecenderungan untuk berada di

tengah dalan soal memberi. Maksudnya, men\’edekahkan hInd

seperlunya kepada yang berhak menerimanya. Sikap dermawan ini

terutama raeliputi banyak bagian yang nanti akan kami r{ncikan.

mengingat betapa pentingnya bagian-bagian ini

Integrasi adalah kebajikan jiwa yang membuat seseorang mencari

harta di jalan yang benar, mendermakan harta itu pada jalan yang benar

pula, serta menahan dlri agx tidak mencari harta pada jalan yang tidak

benar

La\’l1 kaI -,lumut sah) adalah sikap jiwa yang tu rduk pada hal-llal

yang terpuji, serta bersemangat mencapai kebaikan.
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Berdisipljn diri Qai-intizhanr) adalah kondisi jiwa yang membuat

jiwa menilai segalanya dengan benar dan lnenatanya dengan benar.

Optimis atau berpengharapall baik (.h us'1 al-hIlda) merupakan

keinginan melengkapi jiwa dengan moral yang mulia.

Kelembutan QuI-Musclamah\ adalah lembut hati yang sampai ke

jiwa dari watak yang bebas dari kegelisahan

Anggun berwibawa (rl-Waqar) adalah ketegaran jiwa dalam

menghadapi gejolak tuntutan (Lrniawi .

Wara’ merupakan pencetakan diri agar senantiasa berbuat baik

sehingga mencapai kesempurnaan ji\va.)2

c) Berani

Yang menjadi bagian dari berani ini adalah: besar jiwa, ulet, tegar,

terang, tabah, menguasai diri, perkasa serta ulet dalam bekerja.

Sabar di sini dengan sabar yang menjadi bagian dari sikap

sederhana ber-jeda. Sabar di sini erat hubungannya dengan hal-hal yang

menakutkan. Adapun sabar yang menjadi bagian dari sikap sederhana

berkaitan erat dengan pengendalian hawa nafsu.

Yang dimaksud dengan kebesaran jiwa adalah meninggalkan

persoalan yang tak penting dan mampu menanggung kel- ormatan atau

52 Ibid.. Al
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kehinaan. Oleh sebab itu, penriliknya senantiasa mempersiapkan dirinya

untuk mencapai perbuatan agung.

Tegar (al aqidah) adalah kepercayaan diri da.am menghadapi hal-

hal yang nrellakutkan, hingga pemilik sikap ini tidak lagI dilanda

kegelisahan

Ulet ('azanl al-himmah) merupakan kebajikan jiwa, } ang membuat

orang bahagia akibat bersungguh-sungguh .

Tenang merupakan kebajikan jiwa. Dengan kebaikan ini seseor&ng

menjadi tenang dalam menghadapi nasib baik dan buruk, sekalipun

kesulitan yang menyertai kematian .

Tabah merupakan kebajikan jiwa yang membuat seseorarg

mencapai ketenangan ji\v 4 tidak mudah dirasuki bisikan-bisikan )tng

mendorongnya melakukan kekhatan. dan tidak mudah dan tidak cerdt

dilanda marah

Menguasai diri terlihat pada waktu berselisih, atau pada saat

peperangan, ketika orang manpertahankan kaum wanita dan syari at

Menguasai diri ini terjadi bila jiwa mampu mengendalikan gerakan-

gerakan pada kondisi-kondisi di atas disebabkan oleh seriusnya kc)nasi-

kondisi itu.

Perkasa adalah berkemauan melakukan pekerjaan-pekerjaan besar,

dengan harapan mendapat reputasi yang baik
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Ulet dalam bekerja (1/7/1/na/ al -kadd i ) adalah kekuatan jiwa yang

menggunakan organ tubuh demi kebaikan melalui praktik dan kebIasaan

yang baik.53

d) De rmawan

Yang terdapat 'Jalam sifat dermawan adalah: murah hati,

mementingkan orang lain, rela, berbakti, tangan terbuka.

Murah hati (al -kar ari) merupakan kecenderungan untuk mudah

menginfakkan hartanya di jalan yang berhubungan dengan hal-hal yang

agung dan banyak manfaatnya, Juga selaras dengan kondisi lain murah

hati seperti yang pernah k Imi paparkan.

Mementingkan orang lain Cat -it sar) merupakan kebajikan ji\va.

Dengan kebajikan ini orang menahan diri dari yang diingininva9 denI{

memberikannya kepada orang lain yang menurut henratnya lebih berhak.

Rela 1,al-naiF) adalah bergembira hati dalam berbuat baik dan suka

pada perbuatan itu.

Berbal«i (a/-A/uwasa/2) adalah menolong tem'In atau orang yang

berhak ditolong, dan memberi mereka uang dan makanan.

Keutamaan-keutamaan di atas bisa diperoleh melalui kemauan dan

upaya.x

53 Ibid., 48
54 Ibid.. 4849
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c) Adil

Bagian-bagian dari adil ini sebagai berikut: bersahabat.

bersemangat sosj?1, bersilaturahmi, memberi imbalan, bersikap baik

dalam kerja sama, jeli dalam memutuskan masalah, cinta kasih, beribadah,

jauh dari rasa kel)urukan, berpenampilan lembut, berwibawa disegala

bidang, menjauhkan diri dari bermusuhan. tidak menceritakan hal yang

tidak layak, mengil uti orang-orang yang berkata dengan benar, tak bicara

tentang sesama muslim bila tidak ada kebaikannya, menjauhkan atau

menjelekkan seseorallg, tidak peduli pada perkataan orang pelit waktu

berbicara di depan umum, baik yang tampak maupun yang tidak talnpakp

kemudian mendalami masalah seseorang yang perlu dlbantunya) serta

mengulang pertar, yuan bila belum jelas.

Bersahabat (al-Shadaqah) i,dalalr cinta yang tulus. yang

lnenyebabkan orallg nlelnperhatikan masalah-lnasdldh saha’,)dtny,1 dan

berbuat baik untuknya

Sedang bersemangat sosial kaI- tJ Ijah) adalah berupaya seragam

dalam pendapat Jan keyakinan. Semangat gotong royong dan saling

menolong dalam mengatur kehidupan terkandung dalam bersemangat

sosial ini.

Silaturrahmi adalah berbagi kebaikan duniawi kepada kerabat

dekat. Memberi imbalan knrukafa 'ah) adalah lnelnbalas kebaikan sesuai

dengan kebaikan yang diterima, atau malal1 Iebitl
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Baik dalam bekerja sama (busA- al-Syari kah-) adalah mengambjl

dan memb3ri Q ake and gIve) dalam berbisnis dengan adil dan sesua1

dengan kepentingan pihak-pihak ya lg bersangkutan.

Kejelian dalam memutuskan persoalan Qhusn CIt-gad Ita) adalah

tepat dan adi1 dalam memutuskan persoalan, tanpa diiringi rasa meryesal

dan mengu,lgkit-ungkit.

Tak\va pada Allah adalah puncak dan kesempurnaan faktor-faktor

55di atas

2 Memasrahkan Diri

Yaitu menghilangkan keterikatan terhadap hal-hal duniawi. Dengan

memasrahkan diri kita akan selalu ditimbang dan diberkati-Nya untuk se,alu

lebih dekat lagi kepada-Nya. Tetapi memasrahkan diri ternyata tidak mudah

untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, banyaknya keingInan-keinginan

duniawI yang ingin dipenuhi sering membuat kita tidak pasrah dan melakukall

hal-hal yang meraautIkan diri kita dari Tuhan.)6

G. T?njauan Umum Tentang Kecerdasan Spiritual

Seseorang yang berhasil di lingku1,gan kerjanya, karena cara kerjanya

baik, loyal, murah senyum, baik dengan sesama hingga banyak otang di sekttar

kerjanya menyukai dia. I'api pada saat tertentu orang itu katakanlah Pak Udin

:5 Ibid.. 50
56 Irmansvahl Mencapai ’l'lyuan Hldltp, qA
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yang bekerja sebagai mekar.ik pesawat Garuda. Dia pada suatu saat berkata padi

Pak Ahy Ginanjar) “Apa Pak Ary yang aku dapat. kerjaku hanya bedni-begini

salaH. Nah ini menandakan Pak Udin tersebut mengalami kekosongan jinh

katakanlah pen, 3arian malina, dan berada pada titik kejenuhan. Di sini Pak Udin

rnembutuhkan kecerdasan spiritual untuk mengisi kekosongan jiwanya. Jadi

ke=er-dasan emosional saja tidak cukup, perlu ditambah adanya kecerdasan

spiritual agar manusia bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat kelak.

Banyak pula contoh orang di sekitar 1lita, yang dari luarnya dia murah

senyum, baik kepada orang, suka membantu, ternyata di balik semua itu dia

lakukan tidak benar-benar dari hatinya (tidak ikhlas). tetapi dia lakukan semua itu

untuk popularitas, mendapatkan sanjungan orang lain dan dalam hatinya tim:)ul

riya’ . Nah dari sinilah benar-benar diperlukan kecerdasan spiritual

Pembahasan dalam sub bab ini adalah mengenai kecerdasan spiritual. Di

awali dengan pengertian tentang apa SQ itu. sehingga dapat memudahkan kita

untuk rn :mahami pelnbahasan selanjutrya. Kemudian dilanjutkan dengan

pembahasan tentang perbandingan/perbedaan antara EQ dan SQ. Setelah

mengetahui adanya perbedaan antara EQ dan SQ, lalu bagaimanakah cara untuk

dapat mengujinya? Jawabannya atas F»rtanyaan tersebut dapat kita lihat dalam

langkah-langkah nlengembangkan dan menguji SQ dan pembahasan terakhll

adalah tentang prinsip dan visi yang merup ikan satu ciri dari adanya kecerd.rsan

spiritual.
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1. Pengertian SQ

Menurut Danah Zhhur dan lan Marshall, kecerdasan spirItual yang

mereka maksudkan adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan

persoalan makna (hr, nilai3 yaitu kecerdasan untuk menempatkan lxrilaku daII

hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk

menIlai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada

orang lain. Kecerdasan spiritual merupakz,n kecerdasan yang bertumpu pada

bagian dalam diri kita yang berhubungar'. dengan kearifan di luar ego atau jiwa

sadar.57

Sementara itu Ary Ginanjar memberikan arti bahwa kecerdasan

spiTitua1 adalah makna yang mendalam di lnana manusia akan terus mencari

makna kehidupan. Pencarian makna inilah yang menjadi inti dari kecerdasan

spiritual, yang mana manusia akan terus bertanva siapa saya sebenarnYa, mau

kemana saya sebenarnya, dimana saya sebenarnya. Apabila kita memahami ini

rnaka akan sesuai dengan surat al-Alaq ayat 1-5, “bacalah dengan (menyebut)

nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar

(mani sia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa

ya,lg tidak di ketahui nya.”

1'7 Danah Zohar dan lan Marshall. So: Memanf'aat kaII Kecerdasan SI)irllual Kehidlljxur,

(Bandung: Mizan, 2002). 4,
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Ada suatu cerita, ada orang ka'akanlah pak Wawan bekerja sebagai

mekanik pesawat, ia merasa bosan karena sudah bekerja sekian lama yang

dikerjakan hanya itu-itu saja. Lantas pak AII yang mendapat aduan itu,

menjawab, “Pak Wawan kemarin saya naik haji belum berterima krsih kepada

pak Wawan,' izinkanlah saya mewakili sekian ribu jamaah haji mengucapkan

terima kasih. Sebab, karena pak Wawanlth kami bisa sampai di tanah suci,

alrdaikan pare jamaah haji itu di terima oleh Allah, sebenarnya yang pantas

mendapat surga adalah pak Wawan. Kemudian pak Wawan tertunduk dan

menangis. Nah pada saat itulah pak Wawan sedang mengalami spiritual

experience dimana fungsi otak God Spot tersentuh, dan pada saat itulah God

SPot beket:ja. Jadi kecerdasan spiritual/God Spot ini adalah untuk menjawab

kejadian-kejadian dalam usaha mencari makna.

Pak Ary menambahkan bahwa kecerdasan spiritual ialah kemampuan

untuk memberi makna ibadah terhadap setiap prilaku dan kegiatan sena

berprinsip -'FTcrnya kurcna Allah ”. Ini disebabkan karena orang tersebut

percaYa bahwa setiap apa yang dikerjaknnnya, Al]ah mengetahui segalanya.

Sebagaimana firnran'Nya “Ketahuilah! Mereka melipat hatinya. supaya

(pikirannya) terselnbunyi daripada ( Allah), ingatlah! Pada waktu mereka

menutupi dirinya dengen bQjunya, (Allah) mengetahui apa yang mereka

s€.mbunyikan, dan apa yang mereka nyalakan. Sungguh Ia mengetahui segala

isi hati (Q.S H llud:5).
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Suatu contoh pdk Ary pada waktu itu pergi ke Bali naik pesawat,

datanglah pramugari memberikan permen, lalu pak ArY bertanYa “kenapa

&nda memberIkan permen?” lantas pramugari itu menjawab '=inI memang

peraturan dan sudah menjadi tugas saya, untuk prestasi serta rnendapatklan

gaji. lantas pak ,\ry berkata, seharusnya anda tidak berkata begitu, andaikan

anda berkata “ya Allah aku berikan permen ini untuk menghibur hambamu,

agar i'\ merasa senarrg dan bahagia selama dalam petjalanan, ya Allah permen

ini adalah tasbillku berikan aku balasan, aku ridho bekerja untukmu, maka

anda akan merasa damai.” Lalu pramugari itu tersenyum dan mengangguk

tanda setuju. Nah kedamaian itulah yang bisa menyentuh kecerdasan sprituai

(God Spot).

Singkatllya kecerdasan spritual yang berpusat pada titIk tuhan (3od

Spot) merupakan usaha manusia dalam pencarian makna. ARy Ginanjar

rnenjelaskan bahwa antara ritual dan spritual itu berbeda. Ritual tercermin

pada rutinitas, sedang spritual pada hati. Suatu contoh, Shalat yang di

kerjakan sehari..hari itu sebagai ritual, sedang pelaksanaaan shalat yang bisa

membuat sesccrang merasakan damai di hati serta terwujud '1 't' iiI JQ y#

. J lIJ\ 1 Ini me,-,rpakan suatu kecerdasan spritual.

Khalil Khavar1 juga menambahkan bahwa kecerdasan spiritual adalah

Fakultas dari dimensi non material kita (ruh manusia).58 Inilah intan yang

58 Ibid. xxvii
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belum terasa yang kita semua memilikinya, kita harus mengenalinya seperti

apa adanya, menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekad yang besar, dan

menggunakann)-a untuk lnemperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua bentuk

kecerdasan lairnya9 kecerdasan spiritual dapat diturunkan dan ditingkatkan.

Alian tetapi kelnampuannya untuk ditingkatkan tampaknya tidak terbatas

Dengan nada yang sama Muhammad Zuhri lnemberikan dennis j SQ

yang menarik “SQ adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk

berhubungan dengan -l-uhan”. Potensi SQ setiap orang sangat besar dan tidak

dibatasi oleh taktor kc,urunan, lingkungan atau materi tainllya.>'’

2. EQ vs SQ

Selama ini, banyak berkembang dalam masyarakat kita sebuah

pandangan stereotip } ajtu dikotomisasi antara dunia dan akhirat, dikotoln{sasi

antara unsur-uns'rr kebendaan dan unsur agama, antara unsur kasat mata dan

tak kasrt mata

Mereka yang memiliki keberhasilan di alam -'vcrtikat’' cenderung

berfIkir bahwa kesuksesan d'lnia justru adalah sesuatu yarg bisa dinisbatkar!

atau sesuatu yang b:sa dengan mudah dimarginatkan. Dan hasilnya, mereka

tinggal dalam kckt'u:;.vu’an dzikir namun kalah dalam “horisontal”. llcgitupuII

sebaliknya yang berI)ijak hanya pada alam kcbendaan, kekuatan berflkjrnya

\) Agus Nggermanto, Q11cllrfum Qllt)licltl. 117
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tak pernah diirnbang1 oleh kekuatan spiritual. Realitas kebendaan yang masih

menrbelenggu hati, mempersulit baginya ulltuk berpijak pada alam fitrahnya_

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, SQ memungkinkan kita

untuk menyatakan hal-hal yang bersifat intra personal dan inter personal serta

menjembatani kesenjangan antara diri dan orang lain. Sedangkan EQ semata=

semata dapat nlembantu kita untuk menjembatani kesenjangan i' u.m

SQ melnbuat kita mempunyai pemahaman tentang siapa diri kita dan

apa nlakna segala sesuatu bagi kita dan bagaimana semua itII memberikan

suatu tempat di dalam dunia kita kepada orang lain dan n,akna-makna rnercka.

,SQ juga kita gunakan untuk mencapai perkembangan diri yang leb h utuh

karena kita memang memiliki potensi untuk itu. SQ akan membant j kita

menjalani hidup pada tingkatan makna yang lebih dalam

Seli'in itu, ada perbedaan penting antara SQ dengan EQ yang terletak

pada daya ubahnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Daniel Golemen, EQ

memungkinkan kita untuk memutuskan dalam situas{ apa kia berada 2 lalu

bersikap secara tep nt di dalamnya. Hai ini juga berarti bekerja di dalam

bata-san situasi dan membiarkan situasi tersebut mengarah kepada kita akan

tetapi SQ memungkinkan kita untuk bertanya apakah memang kita ingin

belada pada situasi tersebut. Apakah kita lebih suka mengubah situasi

''o Danah Zohar dan 1:-.n Marsha11, SO.' N,femanfaalkatl Kecerdas,111 Spiritual Kehidupan,
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tersebut2 untuk memperbaikinya? Ini berarti bekerja dengan batasan situasi

kita, yang memungkinkan kita untuk mengarahkan situasi itu.61

H. Langkah-langkah Mengembangkan dan Menguji SQ

Kita menggul\akan SQ untuk menjaci kreatif kita akan menghadirkannya

ketika ingin menjadi lun es, berwawasan luas atau spontan secara lueatif. Kita

juga menggunakan SQ untuk berhadapan dengan masalah eksistensial yaitu ketika

merasa terpuruk, khawatir dan sedih SQ menjadikan kita sadar bahwa kita

mempunyai masalah eksistensial dan memb'lat kita mampu mengatasinya.

SQ ad tlah pedoman saat kita berada di "ujung" masalah-masalah

eksistensial yang paling menantang dalan hidup. ''Uj ung” adalah suatu tempat

bagi kita untuk dapat menjadi sangat kre'rt jf. SQ adalah hati nurani kita.62

1. Langkah-langkah mengembangkan SQ

Perubahan SQ darI yang rendah ke yang lebih tinggi melalui

beberapa langkah sebagai berikut:63

1) Kita harus menyadari dimana kila sekarang misalnya How situasi 1.ita

saat ini? Apakah konsekuensi dan reaksi yang ditimbulkannva?

Apakah anda membahayakan diri sendiri atau orang lain? I.dngkah ini

menuntut kita untuk menggali kesadaran diri dan mcrenungkan segala

aktivitas yang sudah kita lakukan dari waktu ke waktu.

61 Ibid.. 5

62 Agus Nggermanto. Quantrlm Qllotient. 142
63 Ibid., 143

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

imajinasi kita, temukan tuntutan praktis yang dibutuhkan dan putuskan

kelayakan setiap tuntutan tersebut bagi kita.

6) Kini kitr1 harus menetapkan hati pada satu jalan dalam kehidupan dan

berusaha menuju pusat, sementara kita melangkah di jalan itu. Dan

sekali lagi renungkanlah setiap ha-i apakah kita berusaha sebaik baik-

baiknya demi diri kita sendiri dan orang lain, apakah kita merasa

damai dan puas dengan keadaan sekarang? Apakah ada nlakna bagi

kita di sini, menjalani hidup menlrju pusat, sementara kita melangkah

di jalan itu. Dan sekali lagi, rel\ungkanlah setiap harI apakah kIta

merasa damai dan puas berarti mengubah pik ran dan aktivitas sehari-

hari menjadi ibadah terus menerus, memunculkan ke suc.ian alamiah

yang ada dalam setiap situasi yang bermakna.

7) Dan akhirnyi'. sementara kita melangkah di ja'an yang kita pilih

sendirI, tetaDlah sadar bahwa masih ada jalan-jalan yang lain.

Hormatilah mereka yang melangkah di jalan-jalan tersebut» dan apa

yang ada dalam diri kita sendiri, yang mungkin saja di masa

mendatang pel'lu mengambil jalan lain

Adaptm menurut Toto Tasmara langkah-langkah menumbutkan

kecerdasan spiritual adalah:

a. Mohabbat1, inti dari inti kecerdasan ruhal Ii dIah cinta, Dia adalah

hamparan hati, segala qalbu, benih dari segala benih

“... Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat
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imajinasi kita, temukan tuntutan praktis yang dibutuhkan dan putuskan

kelayakan setl:lp tuntutan tersebut bagi kita.

6) Kini kita harus menetapkan hati pada satu jalan dalam kehidupan dan

berusaha menuju pusat, sementara kita melangkah di jalan itu. Dan

sekali lagi renungkanlah setiap hari apakah kita berusaha sebaik baik-

baiknya demi diri kita sendiri dan orang lain, apakah kita m,'rasa

damai dan puas dengan keadaan sekarang? ApaKah ada makna bagi

kita di sini, menjalani hidup menuju pusat7 sementara kita melangkah

di jalan itu. Dan sekali lagi, renungkanlah setiap hari apakah kita

merasa darnai dan puas berarti mengubah pikiran dan aktivitas sehari_

hari menjadi iba'lah terus menerus, memunculk€1n kesucian alamiah

yang ada dalam setiap situasi yang bermakna,

7) Dan akhirnYa, sementara kita melangkah di jalan yang kita pilih

sendiri, :etaplah sadar bahwa masih ada jalan-jalan yang lain.

H,'rmatil€*.h mereka yang melangkah di jaI,ln_jalan tersebut. dan a.Ia

Yang ada dalam diri kita sendiri, yang mungkin saja di masa

mendatang perlu mengambil jalan lain

Adapun menurut Toto Taslbara langkah-langkah menumbuhkan

kecerdasa11 spjril udI adalah:

a. 'N4ahat'hah , inti dari inti kccert’.asan ruhani ialah cinta, Dia adalah

hamparan hati, segala qalbu, benih dari segala benih,

“... Sesungguhnya cintanya kepada btaangnya itu adalah sangat
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muncul suara batinnya yang memuji, karena di setiap ufu'< dia

memandang wajah Allah.6c

c. Muj aha,lah (bersungguh-sungguh)

Mui ahuduh adalah hasrat yang kuat yang melahirkan

perjuangan bat IIdah yang terus menyala-nyata. Hasrat adalah api cinta

yang terus membara dan mer dorong perjalanan hidupnya menjadi

lebih kaya, lebih bahagia, dan bermakna. Pada hasrat itulah seseorang

merasakan hidup semakin cemerlang, karena mereka mempunyai

harapan yang akan diraihnya. Kebahagiaan sejati baginya terletak pada

perjalanan atau usahanya yang gigih, bukan pada pendapatann\'a.

Bagaikan seorang pendaki gunung, mereka merasakan kenikmatan,

bukan karena lnencapai puncaknya tetapi karena jerih payahnya yang

amat sttlit unTuk mendaki gunung tersebut. Nilai sebuah pencapaIan

terletak pada seberapa panjang pe.-jalanan yang ditempuh. Itu semua

terletak pada hasrat yang kuat se','agai kata kuncinya

Hasrat yang berada dalam qalbu itu hanya tumbuh dengan baik

bila ada potensi zikir yang teris mengingatkan diri kita, bagaikan

seorang nahkoda yang membutuhkan kolnpas penunjuk arah.

6' Ibid.. 70
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muncul suara batinnya yang memuji, karena di setiap ufuk dia

memandang v ajah Allah.66

c. Mujahadah (bersungguh-sungguh)

MqjclhLldah adalah hasrat yang kuat yang melahirkan

perjuangan bariniah yang terus menyala-nyala. Hasrat adalah api cinta

:’ang terus membara dan mendorong perjalanan hidupnya menjadi

lebih kaya, lebih bahagia, dan bermakna. Pada hasrat itulah seseorang

merasakan hidup semakin cemerlang, karena mereka mempunyai

harapan :/ang akan diraihnya. Kebahagiaan sejati baginya terletak pada

perjalanan atau uslhanYa Yang gigih, bukan pada pendapatannya.

Bagaikan seoranS pendaki gunllng, mereka merasakan kenikmatan.

bukan karena mencapai puncaknya tetapi karena jerih Fayahnya. yani:

amat sulit untuk mendaki gunung tersebut. Nilai sebuah pencapaian

terletak pada sebelbpa panjang perjalanan yang ditempuh. Itu semua

terletak pada hasrat yang kuat sebagai kata kuncinYa.

Hasrat yang berada dalanl qalbu itu hanya tumbuh dengan baik

bila ada potensi zikir Yang teIUS mengingatkan diri kita, bagaikan

seorang nahkoda yang membutuhkan kompas penunjuk arah

6b Ibid.. 70.
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Melalui proses perjuangan yang panjang dah tIdak Fnrnah

mengenal berhenti untuk menyalakan hasrat berjuang (lnujahadah),

menyebabkan qalbu terus berzil ir memelihara suara Ilahi.67

d. Muhasabah (perhitungan)

Muhasabah merupakan salah satu senjata para pejuang

(mujahid) yang melakukan perhitungan, membaca seluruh peta

perbuatan yan 3 dia lakukan sepalljang hidupnya. Melakukan kalkulasi

dari bubt'ngm- aku dengan ATlah dan alam (manusia). Dia hitung

kelemahan dan kekuatan dirinya selama melaksanakan tata pergaulan

dengan manusia. Dia periksa dan dia hitung hartanya9 dari mana dia

peroleh harta tersebut, dengan cara apa dia mendapatkannya, dan

bagaimana dia membelanjakan hartanya tersebut. Dengan rasa cemas1

dia putar kelnbali seluruh tindnkan dan sepak terjangnya di dunia9

cemas apabll? ada sikap yang mubazir berlebih_lebihan9 karena sikap

sepert1 ltu adalah perbuatan yang sangat tidak disukai Allah

“SesunggUhn>'a pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara

setan _ . . ” (al-lsraa: 27)

Dla hatus tampil memFrtanggungjawabkan seluruh

perbuatannYa Yang memberikan akibat baik dan buruk kepada

manusia, terlebih lagi amal perlluHan yang dihasilkan dari kesadaran

67 Ibid.. 75
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qalbu yang he.rus dia pertanggungjawabkarl di hadapan pengadilan

Allah. amalan hati, walau hanya sebesar debu sekalipun, tidak pernah

akan luput dari kamera Ilahi. Firman-Nya: “Pada harI ketika tiap-tiap

diri akan mendapatkan kebajikan (di mukanya) dan delnikian pula

keburukan yang telah diperbuatnya.. . ” (Ali Imran: 30).

Sikap nrulrasubah melatIirkan manusia yang berbudi luhur,

efisien dan efektif dalam bertindak. Menjaga tutur kata

(berkomunikasi) sesuai dengan tatanan llahiah, berdasarkan prinsip

qardun rna’ruTan, sadidcur dan lavvin(in T

e. Murnqobuh (meneliti diri)

tvluratlabuh adalah me’akukan perhitungan atas hubungan

“aku” dengan dunia luar, membuat pertimbangan dan pengadilan atas

perbuatannya dalam posisinya sebagai manusia (.has}luarbl sedangkan

muraqabal ' merupakan cara manusia Ilahi melakukan pemeriksaan ke

dalam, melihat seluruh perbuatan saraGsaraf qalbunya (dhamir)

sehingga dia memahami bahwa seluruh potensi batinnya berjalan dan

berada dalam keberpihakan kepada Allah. dia ingin mengawasi dirin)'a

sendiri, atau lebih tepatnya mengawasi untuk diawasi: Quis Custodiet

ipsos cutodes? Siapa yang akan mengawasi pengawas? Siapa yang

akan menlbimbing pemb- mb ing?

18 \bid. . 76
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Dengan mltr aqabah. kita ingin mengawasi diri kita sendiri dan pada

saat mengawasi tIup kita pun sadar bahwa kita sedang diawasi. AkibatnYa:

ada kesadaran ba',lwa sambil mengawasi diri, rnembimbing, dan

mengdra.hkan9 dir,' kita pun sedang disorot oleh sebualr kamera llahiah yang

menusuk tajam ke’)ada qalbunya.6 J

2. Menguji SQ

Tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik

mencakup hal-hal berikut:

Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif)

Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

Kemampuan untuk menghadapi (lan memanfaatkan penderitaan

Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

Kualitas hidllp yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai

Keengganan untuk menyebutkan kerugian yang tidak perlu.

Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal

(berpandangan “holistik ”).

Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa?” atau bagaimana

jika? Untuk rnencapai jawaban yang mendasar.

Menjadi apa yang disebut oleh parI psikolog sebagai bidang mandiri

yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konversi.70

Seorang yang tinggi SQ-Nya, cenderung akan menjadi seo-ang

Demimpin yang penuh pengabdian yaitu seorang yang benang©lng jawab

untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang lain darI

"9 Ibid., 79
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memberikan petunjuk penggunaannya. Dengan kata lain, seseorang yang

memberi inspirasi kepada orang lain.

I. Prinsip dan Visi

Salah satu Olang ber-SQ tinggi adalah orang yang memiliki prinsip

dan visi yang kuat, mampu melihat kesatuan dalam keragaman, mampu

memaknai setiap sisi kehidupan, dan mampu mengelola dwI bertahan dalam

kesulitan dan penderitaan.

Beberapa contoh prinsip yang sangat penting diantaranya:

1)erI amu, prinsip kebenaran: realitas nyata yang add adalah yang benar

atau ket)edaran itu sendiri sesuatu bang tidak benar T)asti akan sirna> dan

setiap hari kira akan berhadapan dengan kebenaran karena begjtu dekatnya

kebenaran dengan kita, kadang-kadang kita tak merasakan keberadaannya.

Hidup berdasarkan kebenaran akan menuntun kita ke arah kesempurnaan

KeJlyuran, kesabaran, konsistensi adalah contoh kebenaran manusia

orang yang jujur, jati dirinya riil, tetapi orang yang tidak jujur: merusak jati

dirinYa. Semakin orang melanggar kejujuran, ia semakin kehilangan jati

dirinya terutama secara spiritual, karena kebohongan tidak akan

menghasilkan manfaat apa-apa.

Hidup selaras dengan prinsip kebenaran berarti hidup secara halif.

Hanif adalah cinta dan cenderung memilih kebenaran. Bila seorang hanif
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tahu akan suatu kebenaran ia akan melakukan serta menjadikannya

kaT'akter.

Kedua 9 prinsip keadilan: keadilan adalah memberikan sesuatu dengan

haknya. Prinsip keadilan adalah prinsip yang sangat mendasar dalam

sistem kehidupan. Suatu pemerintahan yang menjalank&n fungsi secara

adil, maka Ilegara tersebut akan maju dan kuat. Jika tidak ada keadilan,

maka penindasan akan terjadi dimana-mana.

Hidup selaras dengan prinsip keadilan berarti konsisten melangkah di

jalur kebenaran. Dalam beberapa peristiwa, kadang-kadang kebenaran

“tampak” dengan samar-samar. 'Fapi dengan konsistensi, kebenaran akan

tampak menjadi lebih jelas.

Ketiga, prinsip kebaikan: kebaikan adalah melntcrikan lebih dari

haknya. Kebaikalr juga merupakar prinsip yang sar!!at penting dalam

kehidupan. tetapi harus selaras dengan prinsip kebenaran dan keadilan.

Jika ada pertanyaan: “Manakah yang lebih uQlrla, keadilan atau

kebaikan?” ja\kabrnnya adalah keadilan. Dengan mengutamakan keadilan3

maka lerbuka pe'luang untuk menciptakan kebaikan. Tetapi, dengan

mengutamakan kel)aikan, akan dapat menutupi atau melupakan keadilan

Hidup selaras dengan prinsip keadilan beranI hidup dengan rnental

berlimpah. Jika kita yakin bahwa karunIa dan kenikmatan melimpahkan
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ruah di sana sini> maka kita dapat saling mernbantu dan memberi kebaikan

71satu sama lain.

Berikutnya setelah prinsip ialah visi. Mereka yang cerdas secara

rohani, sangat rlenyadari bahwa hidup yang dijalaninya bukanlah

“kebetulan” tetapi sebuah kesenjz ngan yang hanls dipaksakan dengan

penuh rasa tanggungjawabnya terhadap masa depan Ini sebagaimana

terdapat dalam firman Allah Surat al-Hasr: 18.

Mereka yang ingin mempertajam kecerdasan tuhan in)'a, menetapkan

visinya melahrpaui daerah duniawi (bersifat duniawi), sehingga

menjadikan qalbunya sebagai suara hati yang selalu di dengar. Visi atm:

tujuan setiap musliln yang cerdas secara spiritual ituJ akan menjadikan

pertemuan Allah sehingga puncak dari pernyataan visi pribadinya yang

kemudian dijalanKan dalam bentuk- perbuatan baik yang terukur dan

terarah. PertemuaII dengan Allah atau kerinduan untuk pulan3 ke kampung

akhirat meru@kaII obsesi yang mendorong diri11ya untuk merljadikan dunia

hanya sekedar- hamparan sajadah ibadah. sebuah perantauan yang harus

pulang ke akhirat dengan membawa bekal serta memenuhi seluruh

tanggung jawabnya untuk dapat berjumpa dengan Allah.-: Sebagaimana

firman-Nya:

71 Agus Nggermanto, ella/1/ 11/77 alfa//e11/, 1 42
72 Tot(> Tasmara, Kecerdasan Ruhatliah. 7
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Barang siapa yang mengharapkad pcrtcmuan dengan ’l'uhannya
henda}: lah ia melakukan amal sllaleh dan jangan I)edbadah dengan
mcmpersekutukannya dengan apapun juga ( QS. Al-Kahfi: 110)

Dengan ,nerletapkan pandangan dan keyakinan seperti itu,

menyebabkan kedamaian dan kepasrahan bang luar biasa untuk selalu

berbuat kebaikan .ian memenuhi harapan diri yang me"indu jumpa d=ngan

IlahI RabbI. Oleh sebab itulah kita hanya mengenal bcrsatunya kehendak

Allah dengan kehendak diri kita (manunggaling karsa), bukan

manunggaling gusti. Jadi jalan yang ditempuh adalah jalan yang sesuai

dengan petunjuk “\llah. mau tidak mau kita harus berjalan ke depan,

mengalir dan pasti akan berakhir di penghujung pertemuan dengan Robblt

Iz zat ; dengan penuh kedamaian dan rasa bahagia.73

Orang yall 3 punya visi ini, mercka bertindak karena ada semacam

keterpanggilan hati nurani bukan kcterpaksaan. Mereka yang sukses &dalaI'

m3reka yang bertindak dengan penuh keikhlasan, rasa cinta yang

mendalam, dan l:eterpanggilan yang kuat. Mereka memiliki paradigma

terhadap masa depan sebagai keinginan yang menyala di dalam dadanya

untuk mewujudkan impiannya, harapan yang kemudian nlenjadi tujuan

hidupnya. Visi tjerarti menetapkar satu parameter yang jelas untuk

’3 Ibid.. 8
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mewujudkan apa yang belum dimilikinya untuk menjadi sesuatu yang

nyata dan bermakna.74

Dengan delnikian, kualitas hidup sangat ditentukan bagaimana kita

mempersepsi dirI, yaitu melnpersepsi, apa )ang kita perbuat dengan

bertanya3 “untuk apa'?’- ini adalah salah satu pertanyaan yang merupakan

kunci utama yang kelak akan mengarahkan sikap dan perilaku kita sebagai

jawaban dan kebenaran hakiki yang tersembunyi (1’he A idden Truth)? '

J. Tujuan ESQ

(\ rv : O\'AJI) . 1;11: 1 a36 JK : 8 3 : 11iU j; ;\\ ) 1):;3 :1: KU :a LA b

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang
yang mendustakan (rasul-rusul)." (QS: Ali Imron (3) : 1371 ).7'

ESQ merupakan sinergi antara EQ dan SQ. dalam Islam, kalimat itu

menurut hemat penulis bisa disampaikan dalam bahasa /lcIb/1// 71 III iII clll-tlcls LICIn

hahlum min-Allah ESQ juga merupakan perangkat ketja dalam hal

pengembangan karakter dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai yang akan

menghasilkan manUsia unggul di sektor emosi dan spiritual, yang mampu

mengekplorasi dan menginternalisasi kekayaan ruhiyah dan jasadiyah dalam

hidupnya, itulah tujuan sebenarnya dari ESQ.

74 Tt)id.. 9
75 Ibid. 9

16 Nazri Adlany, dI-Ourail dan 'l'el'jemah. 123
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Artinya> untuk membangun suatu karakter, membutuhkan suatu

mekanisme pelatihan yang terarah dan tiada henti secara berkesinambungan.

Untuk menghasilkan dan melahirkan manusia yang unggul, tentunya

butuh suatu proses yang tidak singkat. Hal ini bisa terjadi jika ad8 suatu proses

yang berkelanjutan dan komitmen yang kuat pada diri kita. Dan tidak akan

pernah terjadi semua itu hanya sebatas pemahaman, tanpa latihan dan belajar.

Kita hanya akan menemui kegagalan. Sebagaimula firman Allah:

8 O / 6 /

(', ,,,'D . u1:' 6 tJ! daN 3,.) dil

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa \,ang telah
diusahakannya (An-Najm: 39)
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KECERDASAN EMOsr DAN SPIRITUAL DALAM AL-QUR’AN

Istilah spiritual dalam kehidupan sehari-hari sudah sering dipakai, pengertian

tersebut dipakai dalam kontek yang berbeda-beda, ini artinya bahwa kata spiritual

oleh pemakainya dimaknai dengan pengertian yang tidak tunggal, akan tetapi

dimaknai dengan beberapa pengertian sesuai dengan konteks pemakaiannya

Misalnya kata spiritual dimaknai hubungan dengan yang bersifat kewajiban.1

Sementara itu jika dikaitkan dengan kecerdasan spiritual maka mempunyai makna

kecerdasan yang tertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan

kearifan di luar ego atau jiwa sadar.2 Sementara Ary Ginanjar memberikan arti

bahwa kecerdasan spritual adalah makna yang mendalam di mana manusia akan

terus mencari makna kehidupan

Sementara itu jika dilihat dalam al Qur'an hampir seluruhnya membahas

masalah spiritual, berpijak dari metode maudu'iy yang dipakai dalam penulisan

skripsi ini, maka dalam mencari ayat yang berkaitan dengan tema perlu menggunakan

kata kunci, di sini penulis menggunakan katr kunci spiritual, yang mana dalam

menggunakan kata spirutual itu sendiri bisa menggunakan kata ibadah, maupun

taqwa

1 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 9 ( Jakarta : Balaipustaka. 1997). 960
3 Dabah Zohar dan lan Marshall, SQ : Memanfaatkan Kecerdaan Spiritual Kehidupan. (Bandung
Mizan. 2002). 4
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Karena makna spiritual dan taqwa mempunyai kesamaan arti, terlihat dari

beberapa tokoh yang mendefinisikan taqwa dengan arti melaksanakan dan

menjunjung segala suruhan Allah dan menjauhi serta meninggalkan segala larangan

/Ulah,3 dengan demikian taqwa itu berkaitan dengan sikap kepatuhan seseorang

terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya, baik perintah itu berupa suruhan dan

larangan. Sebagaimana tersebut di atas spiritual sendiri mempunyai makna hubungan

dengan yang bersifat kewajiban, artinya patuh terhadap perintah dan larangan-Nya

juga, dari sini terlihat makna keduanya sama dan mempunyai efek serta tujuan yang

sama pula,dengan demikian untuk penelusuran terhadap tema di atas yaitu

"Kecerdasan Emosi dan Spiritual' penulis menggunakan kata kunci taqwa"

A. Ayat-ayat Tentang Kecerdasan Emosi dan Spiritual

Berpijak dari kata taqwa, maka dari hasil penelusuran ayat dalam al-

Qur'an dengan menggunakan indek al-Qur'an, 4 penulis temukan sebanyak 223

ayat yang mempunyai kata taqwa, akan tetapi ayat yang paling berkaitan dengan

kecerdasan emosi dan spiritual penulis temukan sebanyak 6 ayat, di antaranya

Q.S. Ali-Imron : 186, Q.S. Al-Maidah : 8, Q.S. Al-Maidah : 35, Q.S. Al-Baqoroh

177, Q.S. Al-Hasr : 18, dan Q.S. Al-Anfal. Enam ayat tersebut yaitu

’ Depdikt)ud, Kamus Besar. 1994

4 Afzdlurrohman. Indeks Al-Qur 'an ( Jakarta: Bumi Ak3dra. 1997). 301-303
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1. Surat Ali-Imron : 186

CP)

J

Lp bK11\}fJ 1 ::JI :.. 11J,Jl /#\3 F1\;1 3
90 / 9 / Ja n o ,. 9 / / J / 0

;;.\\ {} :/ bUS Jb I'J93 ;;;A Jl3 J’V t31 IY>1 :1:151

“Maka sesungguhnya ia telah beruntung, Hanyalah kesenangan yang
memperdayakan. Kalian sungguh-sungguh akan di uji terhadap harta
kalian harta kalian dan diri kalian. Dan Guga) kalian sungguh-
sunguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum
kalian dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kalian bersabar dan
bertaqwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan
yang patut di utamakan”( Q.S. Ali-Imron : 186).

Artinya

2, Surat Al-Maidah : 8

JL f) oh 'rGXN'j 'bJAy :\42 h ; t;i ;;f 1}LI 32ikat
6

38= C1 :1+ :31 31 'b :31\}g 6 'bJJ25\ :1);i l}: Jl 71\ 'Di 7X \i

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kailan jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap
sesuatu kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. berlaku
adilah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kalian kerjakan” (Q.S. Al-Maidah : 8)

3. Surat Al-Maidah : 35

S ;,.\: jSiS & J bUt;3 C351 4\ tXt) :’DI\}3 1;:1 3:JICc
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihatlah pada jalan-
Nya, supaya kalian mendapat keberuntungan” ( Al-Maidah : 35)

4. Surat Al-Baqarah 177

{;83 61b )\ XJ\ 33 gb113 8}1\ .p

3l3 =Lii3 ;;3l3 by\ 6 ] 1 4 ub ldi \3)
Gi>') <;;

3 s3 3353 &111C
J

01 ;1\ :;1
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\3\ b&: S;;.3) : in\ \3) 8ya\ }L;\3 :Vb 91 33 3;bLJ\3 'H\
jl>lp ::1l1 Ui\bi Y/y\ ::>3 ,\ 325\3 ,L=CJ 1 3 ::,,a 13 :\ jk'bt;

o J aJ 1 J J

. o3;:J' &b

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah kebajikan orang
yang beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, Nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musyafir (yang
memerlukan pertolongan), dan orang-orang yang meminta-minta;
(dan memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan sholat, dan
menunaikan zakat; dan orang-odang yang menempati janjinya
apabila ia berjanji; dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan ,

penderitaan, dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
bertaqwa” (Q.S. Al-Baqarah : 177)

5. Qs. Al-Hasr : 18

== == 31; e
4 J/

431 13gt 1731

o T/ 9/ . / O o /

. o311’itb ;’
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah di perbuatnya
untuk hari esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
(Q.S. Al-Hasr: 18)

Artinya

6. QS. Al-Anfal : 29

J / JJ J

41 33:Icu> Kj A
0

01 q3;STJJ\ LES-L;

.f%5\ JAi\3 As3 KJ )&;3
aJ j

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah,
niscaya dia akan memberikan kepadamu furqon dan menghapuskan
segala kesalahan-kesalahan-M-1 dan mengampuni (dosa-dosa) mu
Dan Allah mempunyai karunia yang besar” (QS. Al-Anfal : 29)

Artinya
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B. Penafsiran Ayat

1. Surat Al-Imran : 186

Dalam suatu riwayat di kemukakan bahwa ayat ini (S. 3 : 183) turun

berkenaan dengan peristiwa Abu Bakar dengan Fanhas, tentang ucapannya

Allah fakir dan kami kaya’

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lbnul Munddzir dengan sanad

hasan yang bersumber dari Ibnu ' Abbas.

Dalam riwayat lain di kemukakan bahwa turunnya ayat ini (S. 3 : 186)

berkenaan dengan Ka’b bin Al-Asyraf yang mencaci Nabi saw, dan sahabat'

sahabatnya dengan syi’ir. 5

Diriwayatkan oleh 'Abdurrozzaq dari Ma’mar dari Az-Zuhri yang

bersumber dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik

( NTb Ki 1;i 3 33b)
Sesudah Allah SWT menghibur Na )i-Nya dengan hal-hal yang telah lalu,

kemudian menambahkan hiburan dengan ayat lain, yang menjelaskan padanya

bahwa apa yang ia derita dari kaum kuffar dalam perang Uhud, maka nanti ia

pun akan memperoleh banyak kemenangan atas mereka sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki dalam hal menugilas strategi perang musuh.

5 Qomaruddin Sholeh. Asbabun Nuzul. (BandIng: CV. Diponegoro. 1982). 117
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Tujuan ayat ini ialah memberitahLkan bahwa hendaknya kaum muslimIn

memperkuat diri sikap sabar dan tidak mengeluh. Sehingga manakalah musibah

menimpahnya tidak terlalu berat dirasakan

Pengertian cobaan dalam harta benda ialah dengan mengorbankan

(menginfakkan) kejalan kebajikan, yang bisa mengangkat umat Islam dan

menolak musuh-musuhnya, serta hal-hal yang membahayakan

Cobaan dalam jiwa ialah dengan berjihat fi sabilillah, disamping karena

matinya keluarga atau sahabat terdekat. Atau mengorbankan jiwa untuk

membela kebenaran. Manfaat cobaan ini ialah untuk membedakan yang buruk

dengan yang baik. Faedah mengenai pemberitahuan mengenai hal itu ialah agar

kita mengenal sunatullah, kemudian kita mempersiapkan diri untuk

menghadapinya. Sebab seseorang yang tertimpa musibah secara mendadak

akan merasa sangat berat, sehingga ia akan sangat bersedih, yang tidak arang

akan mengakibatkan kematiannya. Tetapi jika sebelumnya telah

mempersiapkan diri menghadapi musib€ h akan kuat ia menanggungnya, dan

jiwanyapun tetap teguh.6

/ g/ J / 8 J / o _ J 6 _ /

(13g 63\A\:;u1 :yb W =' a\;Jt :33dt :/ 31'. 1.33)
Ini adalah suatu cobaan dalaam bentuk lain yakni menyangkut jiwa, Hal

ini disebutkan secara khusus mengingat kedudukannya sangat penting dalam

t’ Ahmad Mustafa Al-Maraghi. ’l'erjelllahan Tafsir Al-Maragh i . jilid 4, (Semarang: CV. Toha Putra.

1992). 273
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mengoyahkan jiwa seseorang. Artinya sesungguhnya kalian akan

mendengarkan banyak hal yang menyakitkan, yang keluar dari mulut orang-

orang Yahudi dan Nasrani, termasuk orang-orang musyrik, Diantaranya ialah

peristiwa umum mu’minin dituduh berbuat serong. Juga bersatunya mereka

orang-orang Yahudi untuk menghadapi kaum muslimin mereka yang merusak

perjanjian dengan kaum muslimin dan upaya mereka membunuh Nabi

Muhammad. Tetapi Nabi mampu menghalau mereka keluar dari Madinah,

sehingga kaum muslimin terhindar dari kejahatannya.

Jo / 8 / S_ o

3;--1\ f> 1/ 2153 db 1;33 ;;;x’ o s3
Apabila dalam menghadapi segala musibah kalian tetap bersabar,

sesungguhnya itu lebih utama Az-Zuhri meriwayatkan bahwa Ka’ab bin Asyraf

seorang penyair Yahudi pernah mengejek Nabi dan menggerakkan kafir qurais

untuk menggannyang beliau melalui sya’ir-sya’irnya pada waktu itu , Nabi baru

datang di Madinah, sedangkan masyarakat madinah waktu itu terdiri dari kaum

muslimin, musyrikin, dan kaum Yahudi. Kemudian Nabi bermaksud

mendamaikan mereka, meskipun sebelumnya kaum musyrikin dan Kaum

Yahudi selalu menyakiti beliau dan para sahabatnya dengan cara sangat keras

Namun Allah memerintahkan Nabinya tetap bersikap sabar dalam

menghadapinya. Kemudian turunlah ayat ini sehubungan dengan mereka

Perlu digaris bawahi dari redaksi ,_lyat di atas bahwa Allah menjadikan

ujian dalam hal yang berkaitan dengan agama sebagai ujian yang paling berat
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Hana dan jiwa pada tempatnya di korbankan jika agama telah tersentuh

kehormatannya

Di atas di kemukak,in bahwa ayat ini mengandung hiburan. Hal ini dapat

diuraikan dari dua segi. Pertama, karena ayat ini menetapkan bahwa ujian

merupakan keniscayaan untuk semua orang, sehingga siapa yang dihadapkan

pada ujian, hendaknya menyadari bahwa ia bukan orang yang pertama dan

terakhir mengalaminya, Ujan yang dialami banyak orang akan menjadi lebih

ringan dipikul dibandingkan bila ujian itu menimpa satu orang. Kedua,

penyampaian tentang keniscayaan ujian merupakan persiapan mental

mengahadapinya, sehingga kedatangannya yang terduga itu menjadikannya

lebih ringan untuk dipikul. 7

2. SuratAl-Maidah : 8

i’D 3\$ i;} \}:31 3JtGL
Hai orang-orang yang beriman hendakalah menjadi adat kebiasaanmu untuk

menegakkan kebenaran pada dirimu, disertai rasa ikhlas kepada Allah dalam

segala hal yang kamu lakukan, baik perkara agama maupun perkara dunia.

Yakni bia kamu beramal hendaklah yang kamu kehendaki itu kebaikan dan

menetapi kebenaran, tanpa menganiaya orang lain. Juga tegakkanlah kebenaran

itu terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka melakukan yang ma’ruf

dan mencegah dari kemungkaran dalam rangka mencari ridho Allah
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0

bl, 3\b;th3
Asy-Syahadah (kesaksian di-i ini) yang dimaksud menyatakan kebenaran

kepada hakim, supaya diputuskan hukum berdasarkan kebenaran itu. Atau

hakim itulah yang menyatakxl kebenaran dengan memutuskan atau

mengakuinya bagi yang melakukan kebenaran. Jadi pada dasarnya ialah

berI;aku adil tanpa berat sebelah, baik terhadap orang yang disaksikan maupun

peristiwa yang disaksikan tak boleh berat sebelah, baik karena kerabat, harta,

ataupun pangkat, dan tak boleh meninggalkan keadilan, baik karena kefakiran.8

J / / 1/ ) _ /

\;3'af uB 63 OC }G;,'113
4

Dan janganlah permusuhan dan kebencian kamu terhadap suatu kaum

mendorongmu untuk bersikap tidak adil terhadap mereka. Jadi terhadap

merekapun kamu tetap memberi kesaksian sesuatu dengan hak yang patut

mereka terima apabila mereka memang patut menerimanya. Juga, putusilah

mereka sesuai dengan kebenarannya. Karena orang mukmin mesti

mengutamakan keadilan daripaa berlaku aniaya dan berat sebelah. Keadilan

harus di tempatkan di atas hawa nafsu dan kepentingan-kepentingan pribadi)

dan di atas rasa cinta dan permusuhan, apapun sebabnya.

o 2 . o / _ J

1>3 L) 33$ 1};\3JxLt

7 Quraisy Shihab. Tafsir .-\l-Xlisbah . Vol. 2. (Jakarta: Lentera Hati). 286

8 Ahmad Mustafa, Terjemahan X’Iaraghi . jilid 6. 129
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Kalimat merupakan penguat dari kalimat sebelumnya, karena sangat

pentingnya soal keadilan untuk diperhatikan, Karena keadilan itulah yang lebih

dekat kepada taqwa kepada Allah, dan terhindar dari murka-Nya

Meninggalkan keadilan adalah termasuk dosa besar karena bisa menimbulkan

berbagai kerusakan hingga robekIah segala aturan dalam masyarakat,dan

putuslah segala hubungan antar individu, dan menjadi teganglah pergaulan

9sesama mereka

Di atas dinyatakan bahwa adil lebih dekat kepada taqwa, Perlu d catat

bahwa keadilan dapat merupakan kata yang menunjuk substansi ajaran Islam

Jika ada agama yang menjadikan kasih sebagai tuntunan tertinggi, Islam tidak

demikian. Kasih dalam kehidupan pribadi apalagi masyarakat, dapat berdampak

buruk. Jika seseorang memerlukan kasih, maka dengan berlaku adil anda dapat

mencurahkan kasih kepadanya. 10

/ J A # 4 J

JWLb );4 33 1 Jt ,1s\};}l3

dan peIiharalah dirimu dari murka Allah dan hukumannya> karena tak ada

sesuatupun dari amalmu yang tersembunyi bagi Alah, baik amal lahiriyah

maupun batiniah. Dan hati-hatilah terhadap balasan Allah terhadapmu bila

kamu meninggalkan keadilan. Karena sunnahtullah pada makhluknya telah

9 Ibid. 130

] o Quraisy, Tafsir Al-Misbah, vol, 3. 39
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berlaku, bahwa meninggalkan keadilan balasannya di dunia ialah kehlnaan dan

kenistaan, sedang di akhirat ialah kesengsaraan pada hari hisab

3, Surat Al-Maidah : 35

Ayat 35 ini menyentuh jiwa manusia dengan mengajaknya mendekat

kepada Allah. Ajakan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang - baru

memiliki secercah iman, sebagaimana dipahami dari panggilan “Hai orang-

orang yang beriman”. Walau hanya sekelumit iman bertaqwalah kepada Allah

hindarilah siksaNya baik duniawi maupun ukhrowi dan bersungguh-sunggulah

mencari jalan dan cara yang dibenarkan]Vya yang mendekatkan diri kamu

kepada ridhoNya,dan berjihadlah pada jalanNya,yakni kerahkanlah semua

kemampuan kamu lahir dan batin untuk menegakkan nilai-nilai

ajaranNya,termasuk berjihad melawan hawa nafsu supaya kamu mendapat

keberuntungan,yakni memperoleh apa yang kamu harapkan, baik

keberuntungan duniawi maupun ukhrowi

Kata (+ j) mirip maknanya dengan (i& J) yakni sesuatu yang

menyambung sesuatu dengan yang lain. Sedangkan wasilah adalah sesuatu

yang menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain, atas dasar

keinginan yang kuat untuk mendekat. Tentu saja banyak cara yang dapat di

gunakan untuk mendekatkan diri menuju ridho Allah, namun kesemuanya

haruslah yang di benarkan oleh-Nya. Ini bermula dari rasa kebutuhan kepada-
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Nya. Memang jika seseorang merasakan kebutuhan kepada sesuatu, dia akan

menempuh segalah cara untuk meraih ridhonya serta menyenangkaanya

Demikian juga dengan Allah Swt.11

Di dalam tafsir Ibnu Katsier Al-Wasilah ialah sesuatu di jadikan sebagai

sarana untuk menyampai tujuan, Al-Wasilah mengandung makna “nama suatu

kedudukan yang tertinggi di dalam surga yaitu kedudukan Rasulullah Saw.12

4G 8 \'JIAL;3
Al-Jihad dari kata Al-Juhdu, artinya kesukaran dan kepayahan. Sabilullah,

ialah jalan kebenaran, kebaikan dan keutamaan. Dan usaha apapun dalam

rangka membela kebenaran, dan derita yang ditanggung manusia dalam

menegakkan kebenaran tersebut, adalah Jihad fi sabilillah.

Maksud ayat, lawanlah nafsumu, dalam mencegah dari menuruti

keinginan-keinginannya, dan membawah rya untuk bersikap adil dan seimbang

dalam keadaan apapun. Dan lawanlah musuh-musuh-Ku dan musuh-musuhmu

Biarlah dirimu menanggung susah dalam memerangi mereka dan mencegah

mereka dari melawan dakwah Islam

' 3;'/ pK“

1 1 Ibid, vol 2. 82
/1

- Salinr Bahrcis}. Terjelnahan Singkat Tafsir Ibn KaIsiir. jilid 6, (Surabaya: Bina Ilmu. 1993). 420
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Lakukanlah semua itu dengan mengharap kebahagiaan, kemenangan dan

kejayaan, baik di dunia maupun di akhirat, di samping kelanggengan calam

surga yang penuh kenikmatan. 13

4. Surat Al-Baqarah : 177

Ayat di ,nas mempunyai asbabun nuzul. Dalam suatu riwayat di

kemukakan bahwa Qatadah menerangkan tentang kaum Yahudi yang

menganggap bahwa yang baik itu sholat menghadap ke barat, sedang kaum

Nasharah mengarah ketimur, sehingga turunlah ayat tersebut di atas (S. 2

177)

K. Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari ma’mar, yang bersumber dari

qatadah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber darI Abil

' Aliah

Dalam riwayat lain di kemukakan bahwa turunnya ayat tersebut di atas

(S. 2 : 177) sehubungan dengan pertanyaan seseorang laki-laki yang di tujukan

kepada Rasulullah Saw. Tentang “ Al-Bir” (kebaikan). Setelah turun ayat

tersebut di atas (S. 2 : 177) Rasulullah memanggil kembali orang itu, dan

dibacakannya ayat tersebut kepada orang tadi, Peristiwa itu terjadi sebelum

diwajibkan sholat fardu. Pada waktu apabila seseorang telah mengucapkan

“Asyhadu alla ilaha illallah, waasyhadu anna Muhammadan 'Abduhu

13 Ahmad Musthofa. TaFsir .-\l-\Jaragh i . jilid 6. 20 1
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wardsuluh”, kemudian meninggal di saat ia tetap iman, harapan besar ia

mendapat kebaikan, akan tetapi kaum Yahudi menganggap yang baik itu ialah

apabila shalat mengarah ke barat, sedang kaum Nashara mengarah ke timur.14

Di riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir yangbersumber dari

Qatadah

+,1313 -3#1 J eG;) i;; jt \'HiS :74
Menghadap ke Timur atau ke Barat itu tidak mengandung unsur

kebajikan. Pekerjaan itu pada hakekatnya tidak merupakan suatu kebajikan

Apa yang dibahas oleh ayat ini adalah iman dan hakikatnya, yaitu

pengalamannya. Mujahid mengatakan, “Kebajikan yang sesungguhnya ketaatan

kepada Allah Swt, yang telah meresap kedalam hati”, Sedangkan Ad-Dahak

mengatakan bahwa kebajikan dan ketaqwaan itu ialah bila kalian menunaikan

fardhu-fardhu sesuai dengan ketentuannya. 15

O O / / O / O O \ / . O /

1;5 s3 933l3 g:Ulb /N1 {;bt) hb :it :i b51 :KJb
Tetapi yang dinamakan kebajikan sesungguhnya ialah iman, yang di

buktikan dengan amal perbuatan dan tingkah laku yang mencerminkan

keimanan tersebut

Iman kepada Allah adalah dasar semua kebajikan, dan kenyataan ini

takkan pernah terbukti melainkan jika iman tersebut telah meresap kedalam

1-1 Qomaruddin Sholeh. Asbabun N'uzul . 53

15 Salim Bahrcis\,. TaFsir Ibu Katsir. juz 2. 1 16

l
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jiwa dan merayap keseluruh pembuluh nadi yang di sertai dengan sikap

khusyu’, tenang taat, patuh dan hatinya tidak akan meledak-ledak lantaran

mendapatkan kenikmatan, dan tidak berputus asa ketika tertimpa musibah. Hal

ini seperti yang pernah Allah f rmankan

V 3UjI :M :’Dt/iNI JGAv 4 Di Hb \}=aT 3 JS

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Alahlah
hati menjadi tentram.” (Ar-Ra’ad : 13:28)

Iman kepada Allah ini menciptakan suasana jiwa yang tidak pernan ma u

tunduk kepada sikap diktator para pimpinan agama (selain Islam) yang hanya

menindas manusia atas nama Agama, dan mendakwakan dirinya sebagai

perantara manusia dengan Tuhan, di samping sebagai “syari” hukum dan

menyamakan firman Allah, padahal tidak ada izin dari Tuhan. Orang_orang

Yang benar-benar beriman tidak bersedia menjadi budak manusia lainnya. ia

hanya mau tunduk dan taat kepada Allah dan syari’at-Nya.

iman kepada hari akhir mengingatkan kita (manusia) bahwa ternyata

terdapat alam lain-yaitu gaib, kelak diakherat akan dihuni. Karenanya,

hendaklah usahanya itu jangan di pusatkan untuk memenuhi kepentingan

Jasmani atau cita-cita meraih kelezatan duniawi saja, atau memusatkan hawa

nafsu

Beriman kepada para malaikat adalah titik tolak iman kepada wahyu ,

kenabian dan hari akhir. Siapapun yang menolak keimanan terhadap malaikat9

1
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berarti mengingkari seluruhnya. Sebab di antara malaikat itu ada yang bertugas

sebagai penyampai wahyu kepada para Nabi. dan memberikan ilham mengenai

1 C

persoalan agama

;->Cat }L;;'9

Artinya: Mendirikan shalat sebaik mungkin. Hal ini tentu saja tidak

cukup dengan melaksanakan gerak-gerak shalat dan do’a-do’a saja. Tetapi

harus disertai dengan memperhatikan rahasia yang terkandung di dalam shalat

pelakunya harus mempunyai akhlak mulia dan menjauhkan diri dari berbagai

perbuatan rendah. Karenanya, orang yang melakukan shalat tentu tidak akan

berbuat keji dan munkar, seperti firman Allah berikut ini

3l:Jl3 gl2phd\ JL 08 8\cat 0\

Artinya: “.. . . . . Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan munkar . . . .” (Al-Ankabut, 29 : 45)

Orang yang mendirikan shalat juga tidak akan terkejut jika berhacapan

dengan musibah, dan tidak akan kikir jika mendapatkan kenikmatan

Orang-orang yang mendirikan shalat juga takkan mundur karena cacian

orang ketika membela kebenaran. Ia tidak akan menghiraukan berbagai

rintangan yang ketika berjuang di jalan Allah, dan tidak akan kikir

menginfakan kekayaannya di dalam rangka keridhoan Allah

;Lfjl

16 Ahmad Mustofa_ Tafsir ,.i l-Nfaraghi , jilid 2. 93

1
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Menunaikan zakat yang di wajibkan, sedikit sekali penyebutan perIntah

shalat di dalam Al-Qur’an yang tidak di iringi dengan penyebutan zakat

Sebab7 sholat itu bersifat pembersih rohani, dan harta benda erat kaitannya

dengan masalah rohani. karenanya, menginfakkan harta termasuk tiang pokok

kebajikan. Dalam hal ini, para sahabat Nabi telah sepakat memerangi orang-

orang yang tidka mau membayar zakat setelah wafatnya Nabi Muhammad

Saw, yakni orang-orang arab. Karena, orang yang tidak mau membayar zakat

berarti telah menumbangkan salah satu rukun Islam, sekaligus mengurangi

kelengkapan rukun Islam tersebut.

s31ILL \31 }34; 5;;A)
Orang-orang yang menepati janjinya jika mereka mengadakan perjanjian

yang biasanya dilakukan oleh seseorang dengan orang lain, dan perjanjian yang

dilakukan kaum mu’min kepada Tuhar mereka, yakni janji akan taat dan

mengikuti seluruh perintah-Nya, dan apabila ia berbuat maksiat berarti tidak

rnenepatr JanJInya,

/01 1,.J 3 ,1;atb ,LDI 8 3;7CJlb
Orang-orang yang bersikap sabar ketika tertimpa kesengsaraan atau

ketika miskin, atau ketimpa musibah seperti kematian anak, kehilangan harta

benda atau tertimpa penyakit, dan ketika berada dimedan perang atau sedarg

berkecamukan peperangan dengan musuh
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Allah mengkhususkan sabar dalam tiga hal tersebut. sedang bersikap

sabar didalam masalah lain dan keadaan yang berbeda juga merupakan sikap

terpuji. Sebab, jika orang yang mampu bersabar di dalam tiga hal tersebut,

sudah barang tentu akan bersikap sabar terhadap sikap lainnya. Sekalipun, jika

masalah yang dihadapi itu terlampau berat, dada terasa sesak dan hampir

musibah yang mengakibatkan cacat tubuh atau lumpuh, bisa memadamkan

cita-cita dan mengakibatkan rendah dini. Di dalam peperangan, seseorang

berhadapan dengan berbagai bahaya dan malaikat maut. Kemenangan di dalam

peperanga I bisa di capai dengan jalan sabar, dan dengan sabar ini kebenaran

dapat dijaga karena harus di perjuangkan dengan berbagai pertahanan. 17

J J50

\33Lp :;JJI 3Jjl
Mereka adalah rang-orang yang benar-benar mengaku iman. Dan rrnreka

bukan termasuk kelompok yang mengaku beriman hanya di mulut3 sedang

hatinya bengkok tidak beriman

dWS &b a53 s3
Dan merekalah orang-orang yang berbuat benteng antara diri mereka

dengan murka Tuhan dengan cara meninggalkan berbagai kemaksiatan yang

mengakibatkan turunnya hukuman Allah di dunia dan di akhirat kelak

17 Ibid . 100
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Ada sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa siapapun yang

menjalankan ayat ini, berarti telah mempunyai kesempurnaan iman. Atau, ia

telah mencapai derajat tertinggi dengan iman. 18

Di dalam tafsir Al-Misbah, ayat ini bermaksud menegaskan bahwa shalat

saja bukan kebajikan yang sempurna, atau bukan satu-satunya kebajikan

Akan tetapi sesungguhnya kebajikan sempurna itu ialah orang yang

beriman kepada Allah dan hari kemudian dengan sebenar-benarnya iman

sehingga meresap dalam jiwa dan membuahkan amal-amal saleh, percaya juga

kepada m rlaikat-malaikat ebagai makhluk-makhluk yang di tugaskan Allah

dengan aneka tugas, lagi amat taat dan sedikitpun tidak membangkang

perintah-Nya, juga percaya kepada semua kitab-kitab suci yang diturunkan,

khususnya, Al-Qur’an, Injil, Taurat dan Zabur yang di sampaikan melalU para

malaikat dan di terima oleh para Nabi, juga percaya kepada seluruh Nabi-nabi,

yang merupakan menusia-manusia pilihan Tuhan yang diberi wahyu untuk

membimbing manusia

Setelah menyebutkan sisi keimanan yang hakekatnya tidak tampaK ayat

ini melanjutkan penjelasan tentang contoh-contoh kebijakan sempurna dari sisi

yang lahir ke permukaan. Contoh-contoh itu antara lain berupa kesediaan

mengorbankan kepentingan peribadi demi orang lain, sehingga bukan hanya

memberi harta yang sudah tidak disenangi atau tidak dibutuhkan, walaupun ini

8 Ibid . 10 1
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tidak terlarang, tetapi memberikan harta yang dicintainya secara tulus dan demi

merai cinta_Nya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir

yang memerlukan pertolongan, dan orang-orang yang meminta-minta dan Juga

memberi untuk tujuan memerdekakan hamba sahaya, yakni manusia yang

diperjual belikan dan atau ditawarI oleh musuh, maupun Yan3 hilang

kebebdsdnnya akibat penganiayaan, melaksanakan shalat secara benar sesuai

syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya9 dan menunaikan zakat sesuai dengan

ketentuan tanpa menunda-nunda, setelah sebelumnya memberikan harta yang

dicintainya selain zakat, dan orang-orang yang terus-menerus menepatI

janjinya apabila ia berjanji. Adapun yang amat terpuji adalah orang-orang yang

sabar yakni tabah, menahan diri, dan berjuang dalam mengatasi kesempitan,

yakni kesulitan hidup seperti krisis ekonomi, penderitaan, seperti penyakit atau

cobaan, dan dalam peperangan, yakni ketika perang sedang berkecamuk

Mereka itulah orang-orang yang benar, dalam arti sesuai sikap, ucapar, dan

perbuatannya dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. 19

5, Surat Al-Hasr : 18

Dalam ayat 18 ini Allah meman93i1 semua orang yang beriman supaya

benar-benar melaksanakan taqwa kepada Allah dengan menjalankan semua

perintahnya dan menjauhi semua larangannya, kemudian bersiap-siap

19 QuraisY Shihab. Tafsir A 1-M isbah . vol. 1. 366
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membenahi, membekali diri untuk menghadapi maut dan dalam kubur sehingga

di akhirat kelak, supaya Il lbih memperbanyak bekal yang berarti, lebih

beruntung dan terjamin bahagi rnya. 20

Kalimat kg =L L1 bJ WII artinya perhatikanlah apa yang telah

kamu kamu kerjakan untuk akhiratmu dan bermanfaat bagimu pada hari

perhitungan dan pembalasan yang mana pada hari itu setiap yang menyusui

meninggalkan susuannya, dan mereka melihat orang mabuk tetapi sebenarnya

mereka tidaklah mabuk, namun karena bingung karena terjadinya azab Allah.21

Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok,

dipahami oleh Thabathabai sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap

amal-amal yang telah dilakukan. Setiap mu’min dituntut melakukan hal itu,

kalau bail': dia dapat mengharap ganjaran, dan kalau amalnya buru< dia

hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini pula, ulama’ beraliran Syi’ah itu

berpendaat behwa perintah taqwa yang kedua dimaksudkan untuk perbaikan

dan penyempurnaan amal-amal yang telah dilakukan atas dasar perintah taqwa

yang pertama.22

q

--- Salim Bahreisv. Tafsir Ibn Katigjr, jilid 8. 89
'1

- ' Ahmad Musthofa. Tafsir Al-Nfaraghi , jilid 28, 84
/10

-- Quraisy. Tafsir .\l-Nlisbah . vol. 14. 130
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Kata bb= L? ’;1 k\ 31 ialah Allah Maha Mengetahui hal ikwal-

Mu dan tidak ada sesuatu pun dari urusanmu yang tersembunyi bagi-Nya. Maka

berhati-hatilah kamu dalam pekerjaan-Mu, baik pekerjaan besar maupun

pekerjaan kecil, dan ketahuilah bahwa Allah akan menghisapmu atas sesuatu

yang besar dan kecil, sedikit yang banyak serta tidak ada sedikit pun yang

terlewat baginya dari semua.23

6. Surat Al-Anfal : 29

Untuk ayat ini ada yang memahaminya dalam arti kemenangan dalam

menghadapi awan atau jalan keluar yang memisahkan seseorang dari krisis dan

kesulitan yang dihadapinya, atau memisahkan antara yang hak dan yang batil

Ada lagi yang memahaminya dalam arti cahaya yang bersumber dari kalbu

yang lahir akibat ketaqwaan kepada AUah. Dengannya seseorang mendapatkan

bimbingan dalam kegelapan, sehingga dapat memilih dan menempuh yang baik

dan benar. Kesemua makna ini dapat di cakup oleh kata itu dan ketaqwaan pun

dapat melahirkannya.24

At-Taqwa: meninggalkan dosa-dosa dan perbuatan-perbuatan jahat, dan

meakukan sedapat-dapatnya ketaatan dan kewajiban-kewajiban agama. Atau

arti lain, at-Taqwa ialah menghindari segalah yang membahayakan manusia,

a

-' Ahmad Musthofa. Ta['iir ,\l-N.laraghi . 84

-4Qurais\' Shihab. Tafsir Al-\ Ii:sbah . Vol. 5. 408
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baik terhadap diri maupun bangsanya, dan menjauhi apa yang menjadi

penghalang antara dia dengan tujuan-tujuan dengan cita-cita yang baik

Al-Furqon: berasal dari kata Al-Farq, artinya perbedaan antara dua

perkara atau beberapa perkara. Sedang ,naksud Al-Furqan disini ialah cahaya

nurani yang dengan itu manusia dapat membedakan antara yang hak dan yang

batil, yang berbahaya dan yang berguna. Dengan kata lain, ialah ilm yang benar

dan hukum yang kuat.2)

Ct;3; jX J=,; At sbg=! \}LI 3:151 tab
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, yakni

melaksanakan perintah agama-Nya dan menempuh hidup sesuai dengan

sunnah-sunnah-Nya pada makhluk-Nya, maka Allah akan menjadikan dalam

diri mu dalam kemampuan (makkah) untuk mengetahui dan membedakan

' mana yang hak dan mana yang batil, memisahkan antara yang berbahaya

dengan yang berguna, Cahaya ilmu yang hanya bisa di capai dengan taqwa

iniah yang disebut hikmat

Bertaqwa kepada Allah dapat melaksanakan antara lain dengan mengenal

sunnah-sunnah Allah pada diri manusia itu sendiri, yaitu sunnah-sunnah-Nya

pada dirinya ketika ia berada di tengah masyarakat manusia yang lainnya,

l

-' Ahmad Musthofa. Tafsir NIaraghi . Jilid, 9. 375.
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sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat Al-Qur’an, kitab yang bijak itu

diberbagai tempat yang berbeda-beda, Dan oleh karenanya boleh dikata bahwa

buah ketaqwaan ialah timbulnya malakatu 'l-Furqan (kemampuan untuk

membedakan) pada hari seseor ang, sehingga ia dapat membedakan di antaranya

mana yang patut dilaksanakan dan mana yang wajib ditinggalkan

Ringkasnya, orang bertaqwa kepada Allah, maka akan diberi oleh-Nya

furqan, untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Maka, tak heran

kalau para khalifah dan para pemimpin dari para sahabat dan tabi’in merupakan

para pemimpin umat yang paling adil di muka bumi.26

o / o J J\ J ./ J _ / a J _ a/

rH1 »lbb hs3 H/43 ;at$ ;G A 3
Dan lantaran furqan itu dan pengaruhnya, maka Allah menghapuskan

kotoran-kotoran yang tersisa yang tersisa akibat dosa-dosa dari dalam jiwa

Sehingga, hilanglah dari dalam jiwa ajakan untuk kembali kepada dosa-dosa.

Bahkan, Allah kemudian menutupnya terhadap kamu, adalah Tuhan yang

mempunyai anugerah besar atas kamu atau makhluk-makhluk lain selain kamu.

Firman Allah Ta’ala

J }\/0

4-DIIiM\ At33

2hlbid _ 377
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Juga merupakan isyarat dan peringatan, bahwa pahala yang dijanjikan

Allah kepada orang-orang yang bertaqwa adalah anugerah dari Allah dan

kebajikan yang dia berkenan memberikannya kepada kita tanpa perantara dan

tanpa meminta ganti.27

l7
-’ Ibid. 378
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari keseluruhan pembahasan yang telah penulis uraikan

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1 a. Kecerdasan emosional ialah suatu kemamptlan untuk mengenaLI perasaan

diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri

sendiri, kemampuan mengolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan

dalam tnbungan dengan orang Idn,

b. Kecerdasan spiritual ialah kemampuan untuk memberi makna ibadah

terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah dan pemikiran yang

bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola pemikiran

tauhid serta berprinsip “hanya karena Allah”. Sebab di dalam dirinya merasa

bahwa segala yang dilakukan diawasi oleh Allah.

2 a. Langkah-langkah mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) yaitu yang

pertama dengan membuka hati.

Kedua dengan memasrahkan diri

b. Langkah-langkah mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ), yaitu:

1. Mahabbah (cinta)

2. Riyadhoh (pelatihan).

101
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3. Mujahadah (bersungguh-sungguh),

4. Muhasabah. (perhitungan)

5. Muroqhobah (1,lenelit{ diri), ini hampir sama dengan muhasabah,

perbedaannya pada letak Ji mana melakukan suatu perhitungan. Untuk

muhasabah perhitungan atas hubungan “aku” dengan dunia luar, sedang

muroqobah melakukan pemeriksaan ke dalam diri dengan melihat

seluruh potensi batinnya,

B. Saran

1. Skripsi ini masih jauh dari sempurna karena terbatasnya literatur yang di

peroleh dan dimiliki oleh penulis. Untuk itu perlu adanya penyempurnaan dan

penambahan-penambahan yang bisa lebih membantu dalam memahami

kecerdasan emosi dan spiritual dalam kaitannya dengan al-Qur'an.

2. Bagi pembaca yang ingin melanirkan penelitian lebih mendalam tentang

bagaimana meningkatkan ESQ, diharapkan bisa menggaljnya dalam khazanah

Islam lainnya sehingga dapat terbukti bahwa Islam adalah agama yang

sempurna.

3. Khusus bagi mufassjr, diharapkan dapat mengaktualisasikan pengetahuannya

terhadap diri dan masyarakat sekitarnya terutama dalam masalah ESQ ini,

serta tak henti-hentinya menggali isi al-Qur'an dan mencari kebenaran-

kebenaran dalam al-Qur'an supaya al-Qur’an tidak dijadikan bacaan semata,

tetapi benar-benar bisa tercermin dalam semua aspek kehidupan
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Sebagai penutup, penulis bersinpuh do’a dan syukur kehadirat Ilahi rabbi

karena seiring dengan perjalanan hidup yang penuh dengan badai ini, akhirnya

penulis bisa menyelesaikannya, wal8u dalam lubuk hati penulis sangat sadar

bahwa karya ini jauh sekali dari kesanpurnaan, oleh karena itu saran dan kritik

sangat penulis harapkan demi lebih senpurnanya karya penulisan ini.

Terakhir kepada Allah-lah penulis berserah diri dan semoga mendapat

ampunan-Nya jika terdapat kesalahan-kesalahan, Amin!! .
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